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ABSTRAK

PEMODELAN KASUS KEMISKINAN DI INDONESIA MENGGUNAKAN

GEOGRAPHICALLY WEIGHTED REGRESSION (GWR)

Kemiskinan merupakan standar hidup rata-rata masyarakat, dimana kondisi
masyarakat kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan pokok, sehingga
menjadi masalah krusial bagi perekonomian di berbagai negara termasuk
Indonesia. Tingkat kemiskinan yang merujuk pada jumlah penduduk miskin di
Indonesia terus menurun pada tahun 2015 hingga 2019 akan tetapi penurunannya
semakin melambat dengan rata-rata per-tahunnya sebesar 0, 76% menjadi 0, 37%,
pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 0, 97% dan pada tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 0, 48%. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kemiskinan diantaranya tingkat pengangguran terbuka (X1), angka melek huruf
(X2), pengeluaran perkapita yang disesuaikan (X3), rata-rata lama sekolah (X4),
banyaknya rumah tangga yang memiliki fasilitas jamban (X5), dan angka
partisipasi kasar tingkat perguruan tinggi (X6), dan upah minimum provinsi (X7).
Selain itu, faktor geografis juga berpengaruh terhadap kemiskinan dikarenakan
setiap lokasi pengamatan memiliki karakteristik yang berbeda mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan. Penelitian ini dilakukan untuk
memodelkan kasus kemiskinan di Indonesia menggunakan metode Geographically
Weighted Regression (GWR) dengan fungsi pembobot terbaik yakni Adaptive
Bisquare yang memiliki nilai AIC terkecil sebesar 18, 76868 dan nilai R2 terbesar
yakni 94, 79%, dimana menghasilkan 17 kelompok variabel yang berpengaruh
terhadap jumlah penduduk miskin.

Kata kunci: Geographically Weighted Regression, Kemiskinan, Spasial
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ABSTRACT

MODELING THE CASE OF POVERTY IN INDONESIA USING

GEOGRAPHICALLY WEIGHTED REGRESSION (GWR)

Poverty is the average standard of living of the community, where the
condition of the community is insufficient to meet basic needs, so that it becomes a
crucial problem for the economy in various countries, including Indonesia. The
poverty rate, which refers to the number of poor people in Indonesia, continues to
decline from 2015 to 2019, but the decline is slowing down with an annual average
of 0.76% to 0.37%, in 2020 increased by 0.97% and in 2021 decreased by 0.48%.
Factors that can affect poverty include open unemployment rate (X1), literacy rate
(X2), adjusted per capita spending (X3), average length of schooling (X4), number
of households who have latrines (X5), and college-level gross enrollment rates
(X6), and provincial minimum wages (X7). In addition, geographical factors also
affect poverty because each observation location has different characteristics
regarding the factors that affect poverty. This research was conducted to model
poverty cases in Indonesia using the Geographically Weighted Regression (GWR)
method with the best weighting function namely Adaptive Bisquare which has the
smallest AIC value of 18.76868 and the largest R2 value namely 94.79%, which
produces 17 groups of variables that affect the number of poor people.

Keywords: Geographically Weighted Regression, Poverty, Spatial.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan menjadi masalah krusial bagi perekonomian dikarenakan

berdampak langsung terhadap pemenuhan kebutuhan dasar agar masyarakat bisa

hidup sehat, layak, serta berkelanjutan (Lisa Nansadiqa et al., 2019). Kemiskinan

didefinisikan sebagai rata-rata standar hidup masyarakat, dimana kondisi

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pokok kurang mencukupi, seperti makan,

kesehatan, pakaian, dan pendidikan (Cahyani and Muljaningsih, 2022). Seiring

dengan berjalannya waktu, standar hidup rata-rata masyarakat senantiasa

diperbarui, hal ini menyebabkan munculnya kebutuhan baru keluarga. Ketika

kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi, maka keluarga relatif terpinggirkan dan

terhambat untuk memperoleh kesempatan berkembang (Song et al., 2022).

Kemiskinan yakni salah satu permasalahan yang cukup memprihatinkan

untuk sebagian negara di dunia terkhusus Indonesia dan dapat berdampak bagi

pembangunan manusia (Xu et al., 2019). Kemiskinan merupakan masalah yang

berpengaruh dan berperan sebagai penentu keberhasilan dalam pembangunan

suatu negara yang merupakan upaya untuk mensejahterakan masyarakat (Damanik

and Sidauruk, 2020). Berdasarkan World Population Review, Indonesia berada

dalam urutan ke-73 negara miskin di dunia, Indonesia juga menduduki peringkat

kedua dalam ASEAN sesudah negara Laos dengan jumlah penduduk miskin

terbanyak (Andrianus and Alfatih, 2023). Sering kali kemiskinan dikaitkan dengan

1
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kesejahteraan umum masyarakat. Semakin tinggi angka kemiskinan maka

pembangunan suatu negara akan semakin sulit untuk dikembangkan yang artinya

kesejahteraan umum suatu masyarakat semakin rendah, begitupun sebaliknya,

sehingga perlu adanya perhatian lebih terhadap kemiskinan agar dapat

ditanggulangi dengan baik dan komprehensif (Adhitya et al., 2022).

Di Indonesia, tingkat kemiskinan yang merujuk pada jumlah penduduk

miskin di tahun 2000 hingga saat ini terus menurun, akan tetapi akhir-akhir ini

tingkat penurunan kemiskinan melambat. Tahun 2000 hingga 2015, tingkat

kemiskinan menurun dengan rata-rata per tahunnya 0,76%, namun dari tahun 2015

hingga 2019 tingkat penurunannya hanya 0,37% per tahun (Nugroho et al., 2021).

Hasil survei dari Badan Pusat Statistik dinyatakan persentase jumlah penduduk

miskin tahun 2019 hingga 2020 mengalami kenaikan sebesar 0,97%, dan pada

tahun 2020 hingga 2021 menurun sebesar 0,48%. Banyak faktor penyebab

kemiskinan baik dari segi ekonomi, pendidikan, maupun sumber daya manusia

yang dapat menyebabkan ketimpangan distribusi pendapatan (Okuputra and

Nasikh, 2022)

Berkaitan dengan kemiskinan, dalam Al-Qur’an telah banyak dijelaskan

tentang kemiskinan. Sesungguhnya segala hal yang menimpa kita adalah bentuk

ujian ataupun cobaan dari Allah Swt yang bertujuan untuk mengetahui seberapa

sabar dn kuat iman seseorang. Allah Swt memberikan cobaan sesuai

kehendak-Nya serta sesuai dengan kemampuan, usaha, dan kesanggupan masing –

masing hambanya. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah surah Al-An’am

ayat 42 berikut.
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”Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita

gembira kepada orang-orang yang sabar”. (Q.S Al-Baqarah: 155)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt menghendaki atas kondisi

masing-masing hambanya, sesungguhnya Allah memberi mereka ujian dengan

ketakutan dan kelaparan, sebagian dari mereka Allah siksa dengan kesempitan

hidup dan kemiskinan, dan sebagian lain dengan berbagai penyakit. Hal ini agar

mereka tunduk dan kembali kepada keimanan. Telah menjadi tabiat kebanyakan

manusia, jika mereka ditimpa bahaya dan kesengsaraan, mereka ingat kepada

Allah dan memohon pertolongan kepada-Nya, namun banyak pula di antara

mereka yang juga acuh dengan segala macam cobaan atau penderitaan yang

diberikan kepadanya, bahkan cobaan itu menambah keingkarannya. Oleh karena

itu kita harus senantiasa berhati – hati dengan kemiskinan karena kemiskinan juga

dapat menyebabkan kekufuran hingga pada kekafiran jika ia tidak rida dan tidak

dapat bersabar serta mensyukuri nikmat yang dikaruniakan Allah Swt.

Sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat Anas bin Malik sebagai berikut:

�
XA¿ : �Õ

��
Î
�
� �
ð é�

�
J


�
Ê
�
«

�
é
��
<Ë @ ú

��
Î
�
� é� <Ë @

�
È
�
ñ
�
� �P

�
ÈA
��
¯ :

�
ÈA
��
¯
�
é
�	
J
�
«

�
é<Ë @ �ú



æ
	
�
�

�P ½
�
Ë�A
�
Ó 	á

�

�
K. ��

�	
�

�

@
�	á
�
«

@ �Q
�	
®
�
»

�	
à
�
ñ
�
º
�
K


�	
à


@ �Q

��
®
�	
®Ë @

”Dari Anas bin Mâlik Radhiyallahu anhu bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi

wa sallam bersabda: Hampir saja kefakiran (kemiskinan) itu lebih dekat pada

kekafiran”.

Kemiskinan dapat merugikan dan membahayakan, baik diri sendiri ataupun

orang lain. Oleh karena itu pengentasan kemiskinan harus segera dilakukan agar
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masyarakat miskin tidak terlalu lama terbelenggu dalam hal yang dapat merugikan

dan membahayakan, sesuai dengan kaidah fikih sebagai berikut:

�
È@
�	Q
�
K

�P �Qå

��	
�Ë
�
@

”Kemudharatan itu hendaklah dihilangkan”.

Berdasarkan kaidah fikih dijelaskan jika terdapat hal – hal yang

mengandung kemudharatan atau hal–hal yang menyebabkan bahaya dan

merugikan harus dihindari dan segera dihilangkan termasuk kemiskinan.

Mengentas kemiskinan agar terlepas dari belenggu yang menghambat

pembangunan nasional merupakan hal yang harus dilakukan. Banyak program

yang sudah dilaksanakan oleh pemerintah dalam menangani masalah kemiskinan,

namun masih belum mampu untuk mengentas kemiskinan di Indonesia

dikarenakan mekanisme pembagian program tersebut belum sempurna dan kurang

merata (Bukhari, 2021). Hal ini juga dikarenakan banyaknya perbedaan faktor

yang mempengaruhi peningkatan angka kemiskinan pada masing-masing wilayah

di Indonesia, maka dari itu akan dilakukan analisis lanjut terhadap faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi kemiskinan pada masing-masing daerah di Indonesia.

Telah banyak dilakukan penelitian tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat kemiskinan diantaranya penelitian faktor yang berpengaruh

terhadap kemiskinan di Jawa Timur menunjukkan bahwa faktor upah minimum

provinsi dan pengangguran mempengaruhi kemiskinan secara signifikan,

sedangkan pertumbuhan ekonomi serta IPM juga berpengaruh namun tidak

signifikan (Priseptian and Primandhana, 2022). Penelitian selanjutnya yakni

analisis faktor pada kemiskinan di Yogyakarta menunjukkan variabel-variabel

yang berpengaruh pada kemiskinan yaitu upah minimum, penyerapan tenaga kerja,
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jumlah penduduk, sedangkan variabel IPM tidak berpengaruh pada kemiskinan di

Yogyakarta (Salsabilla et al., 2022).

Salah satu metode analisis yang umum digunakan agar dapat mengetahui

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen adalah regresi linier

berganda juga suatu metode untuk mengetahui hubungan antara variabel respon

dengan variabel prediktor yang memiliki jumlah lebih dari satu variabel (Padilah

and Adam, 2019). Akan tetapi nilai duga model regresi linier berganda akan tetap

sama dan tidak mempertimbangkan efek lokasi, sedangkan jumlah kemiskinan

pada setiap daerah tidak sama, dipengaruhi oleh faktor geografis dan faktor lain

yang berbeda. Ada daerah yang mungkin memiliki akses terbatas terhadap

pendidikan, lapangan pekerjaan, atau infrastruktur lainnya. Hal tersebut dapat

menimbulkan heterogenitas spasial yang dapat ditangani dengan metode

Geographically Weighted Regression (GWR). GWR merupakan metode statistika

yang dikembangkan guna mendeteksi hubungan antar variabel dependen dan

variabel independen dengan mempertimbangkan keadaan geografis guna

menanggulangi pengaruh heterogenitas spasial yang timbul akibat perbedaan

karakteristik masing-masing wilayah. Pengaruh heterogenitas spasial tersebut

menyebabkan asumsi parameter pada regresi linier tidak normal atau disebut

diskontinuitas, sehingga diperlukan pembobot pada asumsi parameter

menggunakan Weighted Least Square (WLS) (Safitri Pratiwi and Ayuningsih,

2023).

Penentuan bandwidth dan fungsi pembobot dalam metode Geographically

Weighted Regression sangat penting. Penentuan bandwidth digunakan untuk

menentukan banyaknya wilayah terdekat yang akan disertakan dalam matriks

pembobot, sedangkan fungsi pembobot digunakan untuk mendapatkan nilai
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estimasi parameter pada masing-masing wilayah (Wang et al., 2019). Diperoleh

pembobot dari fungsi kernel yang umum digunakan yaitu ada tiga jenis

diantaranya gaussian, tricube, dan bisquare, baik pada adaptive bandwidth

maupun fixed bandwidth (Kusnandar et al., 2021).

Penelitian terdahulu mengenai metode Geographically Weighted

Regression (GWR) diantaranya penelitian model sebaran kejahatan di provinsi

Jawa Timur yang membandingkan metode Ordinary Least Square dan

Geographically Weighted Regression diperoleh metode GWR menjadi model

terbaik dengan nilai R2 sebesar 91,40% dan nilai AIC sebesar 129,293 (Yusuf

et al., 2020). Penelitian terhadap determinan partikulat pada kota-kota di negara

China diperoleh metode GWR memiliki nilai R2 yang lebih besar dibandingkan

dengan OLS yaitu sebesar 0,8 (Gu et al., 2021). Penelitian terkait kemiskinan

dengan 28 faktor kondisi lokal pada daerah Sichuan, China diketahui metode

GWR lebih unggul dibandingkan OLS karena dapat menjelaskan hubungan

faktor-faktor lokal terhadap kemiskinan (He et al., 2021). Selanjutnya penelitian

yang membandingkan metode OLS, GWR dan MGWR didapatkan model terbaik

yang terbentuk menggunakan metode GWR dengan pembobot fixed gaussian dan

nilai R2 sebesar 97,54% dan AIC sebesar -13,20 (Harahap, 2022).

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu untuk melakukan pemodelan

dan analisis faktor dapat menggunakan metode Geographically Weighted

Regression maka penelitian ini menerapkan metode Geographically Weighted

Regression dengan membandingkan enam fungsi kernel dalam kasus kemiskinan

yang terjadi di Indonesia. Berdasarkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

analisis faktor yang mempengaruhi kemiskinan, maka pada penelitian ini akan

mengadopsi variabel-variabel yang digunakan penelitian penelitian terdahulu,
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yang meliputi jumlah penduduk miskin, upah minimum provinsi, tingkat

pengangguran terbuka (Rizki et al., 2021), angka melek huruf (Yoga et al., 2022),

rata-rata lama sekolah (Pradipta and Dewi, 2020), pengeluaran per-kapita yang

disesuaikan (Meimela, 2019), banyaknya rumah tangga yang memiliki fasilitas

jamban (Pasaribu et al., 2019), dan angka partisipasi kasar (Hikma et al., 2019).

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dan pihak-pihak terkait

dalam proses penerapan kebijakan untuk meminimalisir dan mengentas persoalan

kemiskinan yang terjadi di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil perbandingan fungsi pembobot model Geographically

Weighted Regression (GWR) dengan menggunakan enam jenis fungsi

pembobot yang berbeda yakni adaptive gaussian, adaptive bi-square,

adaptive tricube, fixed gaussian, fixed bi-square, dan fixed tricube dalam

penentuan faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Indonesia?

2. Bagaimana hasil pemodelan kemiskinan di Indonesia menggunakan

Geographically Weighted Regression (GWR) dengan fungsi pembobot

terbaik?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui hasil perbandingan fungsi pembobot model
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Geographically Weighted Regression (GWR) dengan menggunakan enam

jenis fungsi pembobot yang berbeda dalam penentuan faktor yang

mempengaruhi kemiskinan di Indonesia.

2. Untuk mengetahui hasil pemodelan kemiskinan di Indonesia menggunakan

Geographically Weighted Regression (GWR) dengan fungsi pembobot

terbaik.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat kepada

penulis maupun pembaca.

1. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah ilmu baik untuk penulis

maupun pembaca mengenai pemodelan kemiskinan menggunakan

Geographically Weighted Regression dan menjadi referensi penelitian

selanjutnya.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pihak yang berwenang untuk

menangani dan meminimalisir masalah kemiskinan di Indonesia

1.5. Batasan Masalah

1. Digunakan enam fungsi pembobot yaitu adaptive gaussian, adaptive

bi-square, adaptive tricube, fixed gaussian, fixed bi-square, dan fixed tricube.

2. Perbandingan fungsi pembobot terbaik berdasarkan nilai AIC terkecil dan R2

terbesar.

3. Nilai bandwidth yang digunakan berdasarkan rentang nilai terkecil dan

terbesar dari jarak Euclidean yakni antara 0 hingga 42,29208058.
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4. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah jumlah penduduk miskin,

tingkat pengangguran terbuka, upah minimum provinsi, angka melek huruf,

rata-rata lama sekolah, pengeluaran per-kapita yang disesuaikan, banyaknya

rumah tangga yang memiliki fasilitas jamban, dan angka partisipasi kasar di

Indonesia tahun 2022.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa bagian sebagai

berikut:

1. BAB I PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penelitian.

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi landasan teori yang dikaji dalam mendukung penelitian yang meliputi

kemiskinan beserta variabel-variabel yang mempengaruhinya, regresi linier,

geographically weighted regression.

3. BAB III METODE PENELITIAN

Berisi tentang jenis penelitian yang digunakan, sumber data, dan tahapan

analisis untuk penyelesaian penelitian.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang pemaparan hasil analisis Geographically Weighted Regression

untuk pemodelan kemiskinan pada provinsi di Indoesia.
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5. BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan hasil analisis pendekatan GWR untuk pemodelan

kemiskinan pada provinsi di Indonesia dan saran untuk pengembangan

penelitian selanjutnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kemiskinan di Indonesia

Situasi memprihatinkan dan menjadi salah satu persoalan serius di dunia

tidak lain adalah kemiskinan. Kemiskinan dapat dikatakan dimana pendapatan

yang diperoleh tidak cukup untuk mencukupi kebutuhan pokok. Persoalan

kemiskinan saat ini tidak hanya mengacu pada ketidakmampuan pendapatan,

namun juga ketidakberdayaan dalam sosial maupun politik (Rahman et al., 2019).

Menurut chambres yang mengemukakan dimensi kemiskinan dalam (Jacobus

et al., 2019) terdapat 4 jenis kemiskinan yaitu:

1. Kemiskinan Absolut

Kemiskinan absolut didefinisikan sebagai pendapatan masyarakat yang tidak

bisa memenuhi kebutuhan pokok seperti pangan, Kesehatan, sandang,

Pendidikan. Kemiskinan absolut dikaitkan dengan standar hidup yang

dianggap layak pada suatu daerah di waktu tertentu.

2. Kemiskinan Relatif

Standar penilaian kemiskinan relatif ditentukan dan bergantung pada

kesepakatan masyarakat setempat dan bersifat lokal artinya masyarakat akan

dianggap miskin secara relatif jika kondisinya kurang dari standar penilaian

masyarakat tersebut.

3. Kemiskinan Struktural

Kemiskinan struktural didefinisikan sebagai ketidakmampuan masyarakat

11
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tertentu terhadap tatanan sosial yang ditimbulkan dari faktor-faktor manusia

diantaranya pengaruh korupsi, kebijakan pemerintah, dan keadaan

perekonomian internasional.

4. Kemiskinan Kultural

Kemiskinan kultural disebabkan oleh kebiasaan hidup dan gaya hidup

masyarakat yang membuat mereka terbelenggu sehingga terus melekat

dengan kemiskinan.

Indonesia menduduki peringkat kedua dalam Asia Tenggara sesudah negara

Laos yang memiliki jumlah penduduk miskin terbanyak. Penurunan angka

kemiskinan di Indonesia menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan. Dalam 20

tahun terakhir angka kemiskinan di Indonesia cenderung menurun hingga tahun

2019 akan tetapi dalam rentang waktu 5 tahun belakangan ini persentase tingkat

kemiskinan menurun secara lambat (Andrianus and Alfatih, 2023). Tahun 2020

Indonesia mengalami kenaikan pada tingkat kemiskinan sebesar 0,97% dan mulai

menurun sebesar 0,48% di tahun 2021 dan pada tahun 2022 menurun sebesar

0,17% (Wulansari et al., 2023).

2.2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan

2.2.1. Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat pengangguran terbuka adalah persentase dimana penduduk tidak

mempunyai pekerjaan tetap atau sedang dalam masa mencari pekerjaan.

Pengangguran dapat menghambat perekonomian suatu negara dan berpengaruh

pada tingkat kemiskinan. Pengangguran yang tidak memiliki penghasilan akan

menjadi penduduk miskin, dimana kemiskinan juga harus segera ditangani dengan

baik (Angraeni et al., 2019).
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Tahun 2021 Indonesia mengalami peningkatan pada tingkat pengangguran

terbuka sebesar 1,32% dibandingkan dengan tahun 2020, dengan jumlah

pengangguran sebanyak 6,93 juta orang. Sedangkan tahun 2021 jumlah

pengangguran di Indonesia diperkirakan sebanyak 8,75 juta orang. Hal ini

disebabkan dampak pandemi Covid-19 yang mengharuskan beberapa perusahaan

memutus hubungan kerja dengan beberapa karyawan. Pada tahun 2022 tingkat

pengangguran terbuka menurun sebesar 0,43% dari tahun 2021 (Rahima et al.,

2022).

2.2.2. Angka Melek Huruf (AMH)

AMH didefinisikan sebagai perbandingan jumlah penduduk berusia lima

belas tahun keatas yang mampu menulis dan membaca dengan jumlah total

penduduk berusia lima belas tahun keatas dalam suatu wilayah atau negara. Angka

melek huruf merupakan indikator penting dalam aspek pendidikan sebagai tolak

ukur kesejahteraan yang merata. Menurut simons dikutip dari (Lestari, 2021)

bahwa pendidikan dapat menyelamatkan dari belenggu kemiskinan. Pendidikan

berperan penting dan menjadi dasar pembangunan nasional berkelanjutan dalam

membangun kemampuan menyerap teknologi modern.

Pendidikan yang luas dengan kemampuan yang dimiliki pada diri setiap

individu sangat berpengaruh pada kehidupan dalam mencari pekerjaan. Hasil dari

pekerjaan yang dilakuan dapat dipergunakan guna mencukupi kebutuhan hidup

sehingga dikatakan dapat berkontribusi untuk meminimalisir kemiskinan (Yoga

et al., 2022).
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2.2.3. Pengeluaran per-Kapita yang Disesuaikan

Pengeluaran per kapita adalah pengeluaran biaya pada periode tertentu

yang diperlukan oleh anggota keluarga. Pengeluaran per-kapita yang disesuaikan

ditentukan oleh paritas daya beli dan nilai pengeluaran per kapita (Meimela, 2019).

Ditinjau dari besarnya rata-rata pengeluaran perkapita yang mendekati pendapatan

oleh daya beli masyarakat terhadap kebutuhan pokok dapat mencapai

pembangunan hidup layak dan sejahtera. Jika konsumsi rill perkapita meningkat

maka tingkat kesejahteraan masyarakat juga dapat dikatakan meningkat (D et al.,

2022).

Pengeluaran perkapita negara Indonesia meningkat dengan rata-rata sebesar

2,02% per tahun dalam rentang waktu 2010 hingga 2019. Tahun 2020 rata-rata

pertumbuhan pengeluaran perkapita yang disesuaikan mengalami penurunan dan

kontraksi hingga 2,53%. Penurunan pengeluaran perkapita yang berpengaruh pada

penurunan konsumsi rumah tangga akan berdmpak pada pertumbuhan ekonomi dan

menyebabkan resesi ekonomi sehingga dapat memicu kenaikan angka kemiskinan

(Prayogo and Sukim, 2021).

2.2.4. Upah Minimum Provinsi (UMP)

UMP merupakan upah minimum yang diberlakukan di suatu provinsi pada

seluruh kabupaten atau kota. Rata-rata upah minimum provinsi slalu meningkat

pada setiap tahunnya. Dengan memperhatikan rekomendasi dari dewan pengupahan

provinsi, upah minimum provinsi ditentukan oleh gubernur.

UMP naik setiap tahunnya memiliki tujuan agar konsumsi masyarakat

meningkat dan dapat memenuhi kebutuhan hidup masyarakat yang layak, sehingga

mendorong usaha-usaha baru muncul yang akan berpengaruh dalam penurunan
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angka kemiskinan (Islami and Anis, 2019).

2.2.5. Rata-rata Lama Sekolah (RLS)

Rata-rata lama sekolah didefinisikan jumlah tahun yang dibutuhkan

seseorang hingga menyelesaikan pendidikan formal, mulai jenjang sekolah dasar

hingga perguruan tinggi. RLS dihitung dengan membagi jumlah tahununtuk

menempuh pendidikan oleh populasi tertentu dengan jumlah orang dalam populasi

tersebut. (Arofah and Rohimah, 2019). Menurut BPS, RLS sebagai indikator

untuk menilai mutu pendidikan pada suatu daerah atau negara. Semakin tinggi

rata-rata lama sekolah suatu daerah, cenderung tinggi pula tingkat pendidikan dan

kualitas sumber daya manusia di daerah tersebut (Mandey et al., 2023).

Pendidikan sebagai investasi individu dimana jika pendidikan yang

ditempuh semakin tinggi dapat menjadi dasar untuk membentuk kemampuan

dalam menyerap teknologi modern yang dapat mempengaruhi kesejahteraan suatu

negara dan mengurangi kemiskinan (Pradipta and Dewi, 2020).

2.2.6. Persentase Kepemilikan Jamban

Kepemilikan jamban dapat dikatakan sebagai kepemilikan terhadap sarana

pembuangan feces yang layak dan memenuhi syarat kesehatan serta memiliki

saluran pembuangan (septicktank) (Mukhlasin and Solihudin, 2020). Masalah

sanitasi layak dan penggunaan jamban merupakan persoalan yang berkaitan

dengan kebutuhan masing-masing individu atau kelompok. Diperkirakan sekitar

892 juta penduduk dunia masih buang air besar sembarangan dan sekitar 88,2%

penduduk Indonesia sudah dapat buang air besar pada jamban (Restu et al., 2022).

Kepemilikan jamban yang layak berhubungan dengan kesehatan yang

dimiliki masyarakat. Kebiasaan BAB sembarangan akan berdampak pada
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kesehatan masyarakat dan menimbulkan penyakit, sedangkan kesehatan

merupakan salah satu yang memiliki pengaruh besar terhadap kemiskinan. Oleh

karena itu kepemilikan jamban atau sanitasi layak merupakan faktor yang cukup

berpengaruh terhadap kemiskinan (Adhitya et al., 2022).

2.2.7. Angka Partisipasi Kasar (APK)

APK adalah indikator yang digunakan untuk menaksir partisipasi penduduk

pada suatu jenjang pendidikan. Indikator ini dihitung dengan cara membandingkan

jumlah pelajar suatu jenjang pendidikan tertentu dengan jumlah penduduk usia

sekolah di daerah tersebut. APK menunjukkan proporsi atau persentase dari

penduduk dengan kaegori usia sekolah yang terdaftar pada jenjang pendidikan

tertentu. Angka partisipasi kasar yang menjadi perhatian adalah pada jenjang

perguruan tinggi. gambaran tentang seberapa mudah penduduk dapat mengakses

jenjang pendidikan tertentu, termasuk perguruan tinggi dapat dinilai dari besar

kecilnya angka partisipasi kasar Semakin tinggi APK, semakin banyak penduduk

yang terlibat dalam jenjang pendidikan tersebut, yang dapat menunjukkan bahwa

penduduk memiliki akses yang lebih mudah untuk memasuki jenjang pendidikan

tersebut. (Subandriyo et al., 2019).

APK tinggi menunjukkan tingkat partisipasi sekolah yang tinggi dan tidak

memperhatikan standar usia pada jenjang pendidikan yang ditempuh. Nilai APK

yang dekat atau bahkan melebihi 100% dapat terjadi ketika penduduk berusia di

bawah atau bahkan di atas batas usia yang ditetapkan untuk jenjang pendidikan

tertentu masih terdaftar di sekolah (Hikma et al., 2019).
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2.3. Standarisasi Data

Salah satu hal yang penting sebelum melakukan analisis data adalah

memperhatikan satuan data apakah memiliki perbedaan yang besar atau tidak. Jika

satuan variabel data memiliki perbedaan yang mencolok dapat mempengaruhi

perhitungan menjadi tidak valid. Maka dari itu, untuk mengatasi perbedaan

tersebut dilakukan teknik standarisasi dengan persamaan berikut (Athifaturrofifah

et al., 2019):

X̂ij =
Xij − X̄j

σj

(2.1)

Dimana:

X̂ij = Standarisasi data ke-i variabel ke-j

Xij = Data ke-i variabel ke-j

X̄j = Rata-rata variabel ke-j

σj = Standar deviasi

2.4. Model Regresi Linier Berganda

Regresi linier sederhana dikembangkan menjadi regresi linier berganda

yang merupakan metode statistik untuk memodelkan hubungan antara satu

variabel dependen (respon) dengan beberapa variabel independen (prediktor).

Regresi linier berganda bertujuan untuk meramalkan nilai variabel terikat dengan

berlandaskan pengaruh dari beberapa variabel bebas yang diketahui (Wisudaningsi

et al., 2019). Selain itu regresi linear berganda juga dapat untuk mengevaluasi

pengaruh signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen. Model

analisis regresi linier berganda dituliskan persamaan (Rivandi et al., 2019):

Yi = β0 + β1Xi1 + β2Xi2 + · · ·+ βkXik + ei; i = 1, 2, · · · , n; k = 1, 2, · · · p (2.2)
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Dimana :

n = jumlah pengamatan

p = jumlah variabel prediktor

Keterangan:

Yi = variabel respon pengamatan ke-i

β0 = intersep model regresi

β1, β2, · · · , βk = koefisien variabel prediktor

Xi1, Xi2, · · · , Xik = variabel prediktor ke-k pengamatan ke-i

ei = error pada pengamatan ke-i ; e ∼ IIDN(0, σ2)

Dalam model matriks dapat dituliskan sebagai berikut (Lutfiani et al., 2019):

Y = Xβ + ε

y1

y2

...

yn


=



1 x11 x12 · · · x1p

1 x21 x22 · · · x2p

...
...

... . . . ...

1 xn1 xn2 · · · xnp





β0

β1

...

βp


+



ϵ1

ϵ2

...

ϵn


(2.3)

2.4.1. Uji Parameter Model

Uji parameter model penelitian ini digunakan uji F secara simultan dan uji

t secara parsial. Uji F digunakan untuk menguji signifikansi dari pengaruh semua

variabel prediktor terhadap variabel respon secara bersama-sama. sedangkan uji t

digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel prediktor terhadap variabel

respon secara parsial (Irawan, 2020). Kriteria uji F dan uji t sebagai berikut:

a. Uji Simultan
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Statistik uji F dapat dituliskan sebagai berikut (Rini and Winata, 2021):

Fhitung =
R2/k

(1−R2) /n− k − 1
(2.4)

Keterangan:

R = koefisien korelasi regresi

k = banyak variabel prediktor

n = banyak sampel data

Kriteria uji pada uji F simultan adalah

H0: tidak ada pengaruh variabel prediktor dengan variabel respon

H1: ada pengaruh variabel prediktor dengan variabel respon

Lebih lanjut:

a. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima

b. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak

b. Uji t Parsial

Statistik uji t Parsial dapat dituliskan sebagai berikut (Rini and Winata, 2021):

thitung =
β̂k

SE(β̂k)
(2.5)

Keterangan:

(β̂k) = Estimasi parameter variabel ke-k

SE(β̂k) = Standar error koefisien (β̂k)

Kriteria uji pada uji t parsial adalah

H0: tidak ada pengaruh variabel prediktor dengan variabel respon secara
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parsial

H1: ada pengaruh variabel prediktor dengan variabel respon secara parsial

Lebih lanjut:

a. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima

b. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak

2.4.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik menjadi persyaratan penting dalam analisis regresi guna

memastikan bahwa model regresi yang dihasilkan dapat diandalkan. Berikut adalah

beberapa uji asumsi klasik yang perlu dipenuhi untuk memastikan validitas model

regresi (Mardiatmoko, 2020):

a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dikenalkan pertama kali oleh Ragner Frisch. Uji

multikolinearitas sebagai pendeteksi adanya korelasi antar variabel prediktor.

Terjadinya multikolinearitas disebabkan taksiran regresi yang tidak stabil

sehingga metode regresi yang digunakan dikatakan kurang tepat (Azizah

et al., 2021). VIF (Variance Inflation Factor) termasuk dalam metode yang

dapat mengetahui adanya multikolinearitas pada model regresi. Nilai VIF

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

V IF =
1

1−R2
j

(2.6)

dimana R2
j adalah koefisien determinasi dari regresi antara variabel prediktor

ke-j dengan semua variabel prediktor lain dalam model regresi.

Pengambilan keputusan uji multikolinearitas dengan menggunakan nilai
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VIF. Nilai VIF yang umum digunakan sebagai batas atas adalah 10. Jika

nilai VIF suatu variabel prediktor melebihi batas atas 10, maka pada variabel

tersebut terdapat multikolinearitas dengan variabel prediktor lain dalam

model regresi dan jika nilai VIF suatu variabel prediktor dibawah 10, maka

tidak terjadi masalah multikolinearitas pada variabel tersebut dengan

variabel prediktor lain dalam model regresi (Ulhaq, 2020).

b. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui suatu data atau

sampel berasal dari distribusi normal atau tidak. Pengujian ini penting dalam

analisis statistik karena sebagian besar teknik inferensial, seperti uji

hipotesis karena memerlukan asumsi bahwa data yang digunakan

berdistribusi normal. Uji normalitas bisa dilakukan menggunakan uji

Shapiro Wilk. Shapiro Wilk adalah salah satu metode yang efektif untuk

menguji normalitas sampel data berjumlah kecil dengan hipotesis sebagai

berikut (Anam et al., 2022):

H0 = Data berdistribusi normal.

H1 = Data tidak berdistribusi normal.

Uji Shapiro Wilk dirumuskan sebagai berikut (Quraisy, 2022):

W =

(∑n
i=1 ai

(
x(n+1)−i − xi

))2∑n
i=1 (xi − x)2

(2.7)
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Keterangan:

ai = Koefisien Shapiro-Wilk test

x(n+1)−i = Data ke-(n+ 1)− i

xi = Data ke-i

x = Rata-rata data

Nilai probabilitas atau

p-value diperoleh dari nilai uji Shapiro-Wilk dibandingkan dengan nilai tabel

Shapiro-Wilk. Kriteria keputusan uji normalitas ialah jika p-value > 5%

maka keputusan terima H0, sedangkan jika p-value < 5% maka H0 ditolak.

c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah fenomena dimana ada hubungan antara nilai residual

suatu waktu dengan nilai residual waktu sebelumnya. Ini menunjukkan

adanya ketergantungan atau pola dalam data yang tidak dijelaskan oleh

model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat

autokorelasi, karena jika ada autokorelasi maka estimasi koefisien regresi

akan menjadi tidak konsisten dan tidak efisien. Deteksi autokorelasi dapat

diterapkan uji Durbin Watson sebagai berikut (Agam et al., 2023):

DW =

∑n
i=2 (ϵi − ϵi−1)

2∑n
i=1 ϵi

2
(2.8)

Keterangan:

DW = Nilai Durbin Watson

ϵi = Galat pengamatan periode i

ϵi−1 = Galat pengamatan periode i-1

Hipotesis uji autokorelasi sebagai berikut:

H0 = Tidak ada autokorelasi antar residual.
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H1 = Terdapat autokorelasi antar residual.

Terdapat kriteria pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson yakni

apabila nilai DW < dL maka menolak H0, jika DW > dU maka H0 diterima,

namun jika dL ≤ DW ≤ dU maka tidak dapat ditarik kesimpulan (Wibowo,

2020).

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji untuk melihat adanya perbedaan

variansi residual dalam amatan nilai variabel prediktor (Edriani et al., 2021).

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan breusch pagan dengan

persamaan uji statistik berikut:

BP =
1

2

[
fTZ

(
ZTZ

)−1
ZTf

]
(2.9)

dimana

f = fi =

(
ϵ2i
σ2

− 1

)

Keterangan:

ϵi = error model pada pengamatan ke-i

σ2 = varians residual model

Z = matriks variabel prediktor

Hipotesis uji breusch pagan sebahai berikut:

H0 = σ2
1 = σ2

2 = · · · = σ2
k = σ2 (Tidak terjadi heteroskedastisitas).

H1 = minimal ada satu σ2
k ̸= σ2 (Terjadi heteroskedastisitas).

Kriteria pengambilan keputusan uji breusch pagan yaitu apabila BP > χ2
(α,p)

atau p-value < α maka H0 ditolak yang artinya terjadi heteroskedastisitas
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(Fachri, 2021).

2.5. Model Geographically Weighted Regression (GWR)

Geographically Weighted Regression (GWR) merupakan pengembangan

metode regresi linear untuk model data bersifat spasial dengan vektor berbasis

titik. GWR menghasilkan nilai estimasi parameter yang berbeda-beda di setiap

lokasi pengamatan, sesuai jumlah lokasi pengamatan dikarenakan tiap lokasi yang

diamati akan dihitung nilai parameternya, sehingga dapat memprediksi variabel

dependen tiap lokasi. Model GWR dituliskan sebagai berikut: (Maulana et al.,

2019).

Yi = β0 (ui, vi) +

p∑
k=1

βk (ui, vi)Xik + ϵi, i = 1, 2, ..., n (2.10)

Keterangan:

Yi = nilai variabel dependen pada titik pengamatan ke-i

β0 (ui, vi) = intersep model GWR

βk (ui, vi) = koefisien regresi ke-k pada lokasi ke-i

(ui, vi) = titik koordinat lintang dan bujur dengan satuan Decimal Degree (DD)

pada lokasi pengamatan ke-i

Xik = nilai variabel independen ke-k pada titik lokasi pengamatan ke-i

ϵi = nilai error pada titik lokasi ke-i; ϵ ∼ IIDN(0, σ2)

Model GWR dapat dituliskan dalam bentuk matriks sebagai berikut:

Y = Xβ (ui, vi) + ϵ (2.11)
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Dengan:

X =



1 x11 x12 · · · x1k

1 x21 x22 · · · x2k

...
...

...
. . .

...

1 xn1 xn2 · · · xnk



Y =



y1

y2

...

yn


β (ui, vi) =



β0 (ui, vi)

β1 (ui, vi)

...

βn (ui, vi)



(2.12)

2.6. Bandwidth Model GWR

Bandwidth mengacu pada radius n sebuah lingkaran yang digunakan untuk

menentukan bobot dari titik pusat lokasi pada lokasi pengamatan terhadap model regresi.

Titik yang berdekatan dengan lokasi pengamatan ke-i akan memiliki bobot yang lebih

besar pada saat membangun model regresi pada lokasi pengamatan ke-i. Bobot ini

menunjukkan seberapa besar pengaruh dari titik-titik tetangga terhadap nilai parameter

pada lokasi pengamatan tersebut. Hal tersebut berlandaskan hukum pertama geografi

“everything is related with relating else, but closer things are more related”. Bobot

pengamatan didasarkan pada kedekatan titik ke-i dalam mencari estimasi parameter. Bobot

yang diberikan pada titik-titik data di sekitar titik ke-i dihitung dengan menggunakan

fungsi kernel yang mempertimbangkan jarak antara setiap titik data dengan titik ke-i.

Fungsi kernel memberikan bobot yang lebih besar pada titik-titik data yang lebih dekat

dengan titik acuan, dan titik-titik data yang lebih jauh dari titik acuan memiliki bobot yang

lebih kecil (Kartika and Kholijah, 2020).

Penentuan bandwidth dalam pemodelan GWR sangat penting karna titik observasi

yang satu dengan yang lainnya bergantung pada nilai pembobot. Untuk memperoleh nilai
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bandwidth optimal ditentukan dari menghitung nilai CV (cross validation) minimal

berdasarkan rumus CV berikut:

CV = n

n∑
i=1

(yi − ŷ ̸=i (h))
2 (2.13)

Dengan ŷ ̸=i (b) merupakan nilai yi dengan menghilangkan titik i dari proses

perhitungan. Nilai bandwidth dapat bernilai sama maupun berbeda dalam setiap titik

lokasi pengamatan. Pada fixed bandwidth, nilai bandwidth yang seragam diaplikasikan di

tiap titik lokasi pengamatan. Ini berarti bahwa jarak maksimum yang akan

dipertimbangkan dalam menghitung estimasi kepadatan atau frekuensi relatif dari data

adalah sama untuk setiap titik. Sementara itu, pada adaptive bandwidth, nilai bandwidth

yang beragam diaplikasikan pada tiap titik lokasi pengamatan. Hal ini berarti bahwa jarak

maksimum yang akan dipertimbangkan dalam menghitung estimasi kepadatan atau

frekuensi relatif dari data bervariasi di sekitar tiap titik tergantung pada kerapatan data di

sekitarnya. Bandwidth yang diterapkan sebaiknya diselaraskan terhadap kepadatan titik

amatan yang tersebar dikarenakan beberapa titik amatan memiliki sebaran yang jarang

dibandingkan lainnya yang dapat memicu masalah pembentukan parameter. Model dengan

titik data yang sangat sedikit akan menghasilkan error yang besar jika nilai bandwidth

yang digunakan dianggap sama besar (Nisa et al., 2022).

2.7. Pembobot Model GWR

Pembobot spasial adalah teknik yang digunakan untuk memberikan perbedaan

nilai estimasi parameter di setiap lokasi pengamatan dalam model regresi spasial.

Pembobot spasial dapat diimplementasikan dengan menggunakan matriks diagonal, di

mana setiap elemen pada diagonal matriks adalah fungsi pembobot yang beragam di setiap

lokasi pengamatan (Lutfiani et al., 2019). Fungsi pembobot diperoleh melalui fungsi

kernel. Ada tiga macam fungsi kernel yang umum digunakan, baik dalam adaptive

bandwidth ataupun fixed bandwidth yaitu bisquare, gaussian dan tricube (Kusnandar et al.,
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2021). Fungsi pembobot kernel sebagai berikut (Ulfie Safitri and Amaliana, 2021):

1. Fixed Gaussian Kernel

Wj (ui, vi) = exp

[
−1

2

(
dij
h

)2
]

(2.14)

2. Adaptive Gaussian Kernel

Wj (ui, vi) = exp

[
−1

2

(
dij
hi

)2
]

(2.15)

3. Fixed Bisquare Kernel

Wj (ui, vi) =


(
1−

(
dij
h

)2
)2

, untuk dij ≤ h

0 , untuk dij > h

(2.16)

4. Adaptive Bisquare Kernel

Wj (ui, vi) =


(
1−

(
dij
hi

)2
)2

, untuk dij ≤ hi

0 , untuk dij > hi

(2.17)

5. Fixed Tricube Kernel

Wj (ui, vi) =


(
1−

(
dij
h

)3
)3

, untuk dij ≤ h

0 , untuk dij > h

(2.18)

6. Adaptive Tricube Kernel

Wj (ui, vi) =


(
1−

(
dij
hi

)3
)3

, untuk dij ≤ hi

0 , untuk dij > hi

(2.19)
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Keterangan:

dij = jarak Euclidean antar lokasi pengamatan

hi = nilai bandwidth pada lokasi ke−i

Dimana dij merupakan jarak Euclidean antar lokasi pengamatan yang dirumukan

sebagai berikut (Lutfiani et al., 2019).

dij =

√
(ui − uj)

2 + (vi − vj)
2 (2.20)

Keterangan:

u = Garis lintang (latitude)

v = Garis bujur (longitude)

2.8. Estimasi Parameter Model GWR

Weighted Least Squares (WLS) merupakan metode untuk memperhitungkan

pembobot berbeda pada setiap pengamatan yang didasarkan pada jarak antar lokasi

pengamatan. Bobot dalam estimasi parameter semakin besar apabila jarak terhadap lokasi

amatan semakin dekat (Lutfiani et al., 2019). Pembobot pada masing-masing lokasi

dibentuk matriks diagonal sebagai berikut:

W (ui, vi) =



wi1 0 · · · 0

0 wi2 · · · 0

...
...

. . .
...

0 0 · · · win


(2.21)

Untuk mendapatkan estimasi parameter dilakukan dengan meminimmumkan

jumlah kuadrat error yang diberi pembobot dengan mengasumsikan W (ui, vi) = W dari

Persamaan (2.10) dapat dituliskan sebagai berikut:
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εTWε = (Y − Xβ)T W (Y − Xβ)

=
(
Y T − βTXT

)
W (Y − Xβ)

= Y TWY − Y TWXβ − βTXTWY + βTXTWXβ

(2.22)

Y TWXβ = βTXTWY karena hasil perkalian matriksnya berelemen sama:

εTWϵ = Y TWY − 2βTXTWY + βTXTWXβ (2.23)

Selanjutnya diperoleh estimasi parameter model GWR dengan mendiferensialkan

Persamaan (2.23) terhadap βT sebagai berikut.

∂
(
εTWϵ

)
∂βT

= 0

∂
(
Y TWY − 2βTXTWY + βTXTWXβ

)
∂βT

= 0

0− 2XTWY +XTWXβ +W
(
XTβTX

)T
= 0

−2XTWY +XTWXβ +W
(
XTβTX

)T
= 0

−2XTWY +XTWXβ +XTWXβ = 0

−2XTWY + 2XTWXβ = 0

2XTWY = 2XTWXβ

β =
(
XTWX

)−1
XTWY

β̂ =
(
XTW (ui, vi)X

)−1
XTW (ui, vi)Y

(2.24)

Jadi estimasi parameter untuk setiap lokasi pengamatan yang berjumlah i pada
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model GWR dalam bentuk matriks adalah sebagai berikut:

β̂ =


β0 (u1, v1) · · · βp (u1, v1)

...
. . .

...

β0 (ui, vi) · · · βp (ui, vi)

 (2.25)

2.9. Uji Hipotesis Model

Uji hipotesis model GWR terdiri dari dua bagian yang meliputi uji kesesuaian

model dan uji signifikansi parameter model.

2.9.1. Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model GWR berguna untuk mengevaluasi sejauh mana model GWR

cocok atau tidak cocok untuk data spasial yang dianalisis uji dilakukan secara simultan

dari model GWR guna mendeteksi perbedaan signifikan keseluruhan model regresi linear

berganda dan model GWR, hipotesis uji sebagai berikut:

H0: βk (ui, vi) = βk, k = 1, 2, · · · , p artinya tidak ada pengaruh faktor geografis pada

model.

H1: paling sedikit ada satu βk (ui, vi) ̸= 0 artinya ada pengaruh faktor geografis pada model

(Sartika, 2020). Statistik uji kesesuaian model sebagai berikut:

Fhitung =
SSE (H0) /df1
SSE (H1) /df2

(2.26)
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Dimana:

SSE (H0) = Y T (I −H)Y

H = X
(
XTX

)−1
XT

SSE (H1) = Y T (I − S)T (I − S)Y

df1 = n− p− 1

df2 =
(
n− 2 trace (S) + trace

(
STS

))

S =


XT

1

(
XTW (ui, vi)X

)−1
XTW (ui, vi)

...

XT
n

(
XTW (ui, vi)X

)−1
XTW (ui, vi)



Matriks S adalah proyeksi nilai Y sebagai Ŷ di wilayah pengamatan ke-i untuk

model GWR (Suciptawati et al., 2023). Kriteria pengujian uji F secara serentak H0 akan

ditolak apabila Fhitung > Ftabel dan H0 akan diterima jika Fhitung < Ftabel (Safitri Pratiwi

and Ayuningsih, 2023).

2.9.2. Uji Parameter Model

Uji parameter model menggunakan uji t bertujuan untuk mengetahui parameter

yang berpengaruh signifikan secara parsial. Hipotesis uji parameter model menggunakan

uji t sebagai berikut:

H0: βk (ui, vi) = βk, k = 1, 2, · · · , p artinya tidak ada pengaruh signifikan pada model.

H1: paling sedikit ada satu βk (ui, vi) ̸= 0 artinya ada pengaruh signifikan pada model.

thitung =
β̂k (ui, vi)

SE
(
β̂k (ui, vi)

) (2.27)
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Dimana:

SE
(
β̂k (ui, vi)

)
=

√
Var

(
β̂k (ui, vi)

)
=

√
CCTσ2

C =
(
XTWX

)−1
XTW

σ2 =

∑n
i=1

(
Yi − Ŷi

)2

df2

Kriteria pengujian uji t secara parsial H0 akan ditolak apabila
∣∣thitung

∣∣ > ttabel (Safitri

Pratiwi and Ayuningsih, 2023).

2.10. Pemilihan Model Terbaik

2.10.1. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur besarnya variasi data

pengamatan pada model dapat dijelaskan oleh variabel prediktor. Nilai R2 selalu berada

dalam rentang 0 hingga 1. Dimana jika nilai R2 makin mendekati 1, maka variabel

prediktor memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel respon dalam model regresi. Ini

berarti bahwa semakin dekat nilai R2 dengan 1, semakin besar proporsi variasi data yang

bisa ditafsirkan oleh variabel prediktor dalam model regresi. Sebaliknya, jika nilai R2

semakin mendekati 0, maka variabel prediktor memiliki pengaruh yang sangat terbatas

terhadap variabel respon dalam model regresi. Ini berarti bahwa semakin dekat nilai R2

dengan 0, semakin kecil proporsi variasi data yang bisa ditafsirkan oleh variabel prediktor

dalam model regresi. (Lutfiani et al., 2019). Koefisien determinasi dapat dituliskan seagai

berikut (Gouda and El-Hoshy, 2020):

R2 =
SSR

SST
(2.28)
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Dimana:

SSR =
n∑

i=1

(
Ŷi − Y

)2

SST =
n∑

i=1

(
Yi − Y

)2

Keterangan:

Ŷi = Nilai prediksi pengamatan ke-i

Yi = Nilai data aktual pengamatan ke-i

Y = Rata-rata variabel respon

2.10.2. Akaike Information Criterion (AIC)

AIC merupakan kriteria dalam pemilihan model untuk menentukan model yang

paling baik dengan membandingkan nilai dari model yang berbeda. Model yang baik dalam

memprediksi data dilihat dari nilai AIC yang semakin rendah. AIC mempertimbangkan

kedua kemampuan prediktif model dan kompleksitasnya. Model yang lebih baik secara

prediktif dan lebih sederhana cenderung menghasilkan nilai AIC yang lebih rendah. Oleh

karena itu, model dengan nilai AIC paling rendah dapat memprediksi data dengan baik

dan dipilih sebagai model terbaik. Perhitungan nilai AIC dilakukan dengan rumus sebagai

berikut (Yuzbasi and Gorur, 2021):

AIC = 2n lnσ + n ln 2π + n

[
n+ trace (S)

n− 2− trace (S)

]
(2.29)

Keterangan:

σ = Standar deviasi dari estimasi residual

S =


XT

1

(
XTW (ui, vi)X

)−1
XTW (ui, vi)

...

XT
n

(
XTW (ui, vi)X

)−1
XTW (ui, vi)


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2.11. Integrasi Keilmuan

Kemiskinan yang terjadi di dunia khususnya di Indonesia bukan merupakan

persoalan yang baru. Sedari dulu hingga saat ini kemiskinan masih menjadi perhatian

khusus pada berbagai macam kalangan. Kemiskinan dapat digolongkan menjadi fakir dan

miskin. Fakir atau faqir berasal dari kata faqrun yang memiliki arti patah tulang

punggungnya. Menurut para ulama fakir didefinisikan sebgai orang-orang yang tidak bisa

mencukupi kebutuhan hidup yang menjadi kebutuhan sehari-harinya dikarenakan tidak

memiliki harta serta pekerjaan yang layak. Sedangkan miskin berasal dari isim masdar

yakni kata sakana, yaskunu, sukun, maskanah, miskin yang memiliki arti berhenti atau

diam. Miskin didefinisikan sebagai orang-orang yang tidak dapat memenuhi sebagian

kebutuhan hidupnya namun orang tersebut memiliki harta dan pekerjaan (Sanusi, 2021).

Istilah kata ”miskin” digunakan sebagai diksi secara umum di Indonesia, menurut

BPS kemiskinan diukur dengan melakukan pendekatan yang lebih luas terhadap beberapa

aspek yang meliputi sosial dan ekonomi. BPS tidak membedakan secara khusus antara fakir

dan miskin, hal ini juga dapat dilihat dari pasal 34 ayat 1 yang ada pada UUD 1945 dimana

Indonesia tidak membedakan kedudukan antara fakir dan miskin karena Indonesia telah

lama memberikan perhatian khusus pada fakir miskin.

Di dalam Islam, menurut mazhab Syafi’i dan Hambali kedudukan orang fakir lebih

rendah daripada kedudukan orang miskin. Argumentasi tersebut dijelaskan dengan

pernyataan bahwa beberapa ayat dalam Al-Qur’an menjelaskan tentang fakir dan miskin

yang berdampingan. Allah Swt menyebutkan kata fakir terlebih dahulu sebelum kata

miskin seperti halnya surah At-taubah ayat 60 berikut:
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”Sesungguhnya sedekah bagi orang fakir dan miskin dan amil dan orang yang dilunakkan

hatinya dan budak dan orang yang punya hutang dan orang yang berjihad dijalan Allah dan
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orang yang melakukan perjalanan sebagai kewajiban dari Allah dan Allah maha mengeta

hui lagi maha bijaksana”. (Q.S At-Taubah: 60)

Selanjutnya dijelaskan dengan pernyataan bahwa orang miskin masih memiliki

perahu untuk bekerja berdasarkan surah Al-Kahfi ayat 79:
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”Adapun perahu itu adalah milik orang miskin yang bekerja di laut; aku bermaksud

merusaknya, karena di hadapan mereka ada seorang raja yang akan merampas setiap

perahu”. (Q.S Al-Kahfi: 79)

Kemiskinan bisa disebabkan beberapa faktor diantaranya pengangguran. Banyak

sumber daya manusia yang tidak ingin berusaha untuk mencukupi kebutuhan hidupnya

padahal Allah Swt telah memerintahkan manusia untuk giat berusaha dan bekerja karena

segala urusan yang berkaitan untuk memenuhi kebutuhan dan mengubah nasib seseorang

agar menjadi lebih baik lagi hanya dapat dilakukan oleh dirinya sendiri sebagaimana yang

termaktub dalam al-Qur’an surah Ar-Ra’d ayat 11.
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”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan

di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak

merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri

mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka

tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain

Dia”. (Q.S Ar-Ra’ad: 11)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah memerintahkan malaikat untuk

menjaga dan mengikuti manusia. Serta manusia diharuskan untuk berusaha sehingga dapat
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mengubah nasib atas keadaan yang dialami, Meskipun Allah memegang kendali atas

segala sesuatu dalam kehidupan, namun manusia juga memiliki peran aktif dalam

mengubah nasibnya sendiri dengan usaha dan upaya yang sungguh-sunggu serta berdoa

kepada Allah untuk meminta pertolongan dan bimbingan-Nya. Berkaitan dengan definisi

miskin diriwayatkan dalam hadis berikut:
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Artinya : ”Telah menceritakan kepada kami Isma’il bin ’Abdullah berkata, telah

menceritakan kepada saya Malik dari Abu Az Zanad dari Al A’raj dari Abu Hurairah

radliallahu ’anhu bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: Bukanlah

disebut miskin orang berkeliling meminta-minta kepada manusia dan bisa diatasi dengan

satu atau dua suap makanan atau satu dua butir kurma. Akan tetapi yang disebut miskin

adalah orang yang tidak mendapatkan seseorang yang bisa memenuhi kecukupannya,

atau yang kondisinya tidak diketahui orang sehingga siapa tahu ada yang memberinya

shedaqah atau orang yang tidak meminta-minta kepada manusia”. (H.R. Al-Bukhari:

1385)

Hadis di atas menjelaskan bahwa orang miskin bukanlah orang yang

meminta-minta dan menggantungkan hidupnya kepada orang lain. Oleh karena itu di

dalam Islam dianjurkan untuk berusaha dan bekerja terkecuali dengan alasan syar’i yang

mentoleransi tiga golongan orang boleh meminta-minta, dijelaskan pada hadis berikut:
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”Wahai Qabisah, sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal kecuali untuk tiga orang:

(1) seseorang yang menanggung hutang orang lain, ia boleh meminta-minta sampai ia

melunasinya, (2) seseorang yang ditimpa musibah yang menghabiskan hartanya, ia boleh

meminta-minta sampai ia mendapatkan sandaran hidup, dan (3) seseorang yang ditimpa

kesengsaraan hidup sehingga ada tiga orang yang berakal dari kaumnya berkata, ‘Si fulan

benar-benar telah tertimpa kesengsaraan’, maka boleh baginya meminta-minta sampai

mendapatkan sandaran hidup. Meminta-minta selain ketiga hal itu, wahai Qabisah adalah

haram dan orang yang memakannya berarti memakan harta yang haram”. (H.R Muslim)

Tiga golongan yang ditoleransi meminta-minta, golongan pertama yakni golongan

orang yang menanggung hutang orang lain hingga melunasi hutang tersebut. Golongan

kedua yakni orang yang menghabiskan hartanya karena tertimpa musibah hingga

memperoleh sandaran hidup. Golongan ketiga yakni orang yang hidupnya sengsara hingga

ia memperoleh sandaran hidup, dan jika ada seorang yang meminta-minta selain pada 3

alasan tersebut maka dhukumi haram. Oleh karena itu hal-hal yang mengarah pada hal

yang haram sebaiknya harus dihindari karena dapat merugikan dan dapat menimbulkan

keburukan. Sebagaimana dalam kaidah fikih berikut:
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”Apa yang diharamkan menggunakannya, diharamkan pula memperolehnya”.

Sesuai dengan kaidah tersebut, segala sesuatu yang dilarang atau diharamkan

untuk digunakan, diharamkan pula untuk diperoleh atau dimiliki. Kaidah ini juga

menegaskan bahwa tidak hanya perbuatan itu sendiri yang diharamkan, akan tetapi juga

mencakup proses dalam memperoleh atau memiliki hal-hal yang dilarang tersebut. Agar

tidak terjerumus pada hal yang haram, sebaiknya harus dihindari dan jangan sekalipun

mencarinya dan memperolehnya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif

merupakan penelitian yang melibatkan analisa statistik (deduktif). Data yang diterapkan

pada penelitian ini yakni data numerik yang diolah untuk mencapai hasil yang selaras

dengan tujuan dilakukannya penelitian ini.

3.2. Sumber Data

Data pada penelitian ini menggunakan data sekunder dengan variabel- variabel

yang didapatkan dari situs resmi Badan Pusat Statistik. Variabel- variabel yang dilibatkan

meliputi jumlah penduduk miskin, tingkat pengangguran terbuka, upah minimum provinsi,

angka melek huruf, rata-rata lama sekolah, pengeluaran per-kapita yang disesuaikan,

banyaknya rumah tangga yang memiliki fasilitas jamban, dan angka partisipasi kasar pada

tiap provinsi di Indonesia tahun 2022 serta terdapat garis lintang dan garis bujur untuk

mengidentifikasi variasi geografis yang mungkin ada dalam hubungan antara variabel

respon dan variabel prediktor. Variabel yang diterapkan dalam penelitian ini ditunjukkan

dalam Tabel (3.1).
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Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Variabel Keterangan

Y Jumlah Penduduk Miskin (JPM)

X1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

X2 Angka Melek Huruf (AMH)

X3 Pengeluaran per-Kapita yang Disesuaikan (PKYD)

X4 Rata-rata Lama Sekolah (RLS)

X5 Jumlah rumah tangga yang Menggunakan Jamban (Jamban)

X6 Angka Partisipasi Kasar Perguruan Tinggi (APK)

X7 Upah Minimum Provinsi (UMP)

Data yang digunakan dalam penilitian ini disajikan dalam tabel pada lampiran A.

3.3. Teknik Analisis Data

Proses mengenai metode yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam

bentuk diagram alir (flowchart) pada Gambar (3.1).
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Gambar 3.1 Alur Penelitian

Berdasarkan diagram alir pada Gambar (3.1), berikut tahapan analisis yang
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dilaksanakan pada penelitian ini.

1. Melakukan analisis deskriptif pada data untuk mengetahui gambaran umum data.

2. Melakukan standarisasi pada data menggunakan Persamaan (2.1) untuk menyamakan

tiap variabel, karena variabel-variabel data memiliki satuan yang berbeda.

3. Menghitung estimasi parameter regresi linear berganda dan mendapatkan model

regresi linear berganda seperti pada Persamaan (2.2)

4. Menguji parameter secara simultan menggunakan uji F berdasarkan Persamaan

(2.4) dan melakukan uji parameter secara parsial untuk mengetahui pengaruh

masing-masing variabel prediktor terhadap variabel respon menggunakan uji t

berdasarkan Persamaan (2.5).

5. Melakukan uji asumsi klasik dengan melakukan uji multikolinearitas sesuai dengan

persamaan (2.6). Jika terdapat variabel yang mengalami multikolinearitas maka

variabel tersebut akan dikeluarkan atau dihilangkan, jika tidak terjadi

multikolinearitas maka uji akan dilanjutkan.

6. Melakukan uji normalitas pada data untuk mengetahui data berdistribusi normal

atau tidak sesuai dengan Persamaan (2.7). Jika data tidak berdistribusi normal maka

akan dilakukan transformasi pada data. Jika data berdistribusi normal maka akan uji

asumsi klasik akan dilanjutkan.

7. Melakukan uji autokorelasi berdasarkan Persamaan (2.8). Jika terjadi autokorelasi

maka akan dilakukan transformasi pada data, dan jika tidak terjadi autokorelasi maka

akan dilanjutkan pada uji berikutnya.

8. Melakukan uji heteroskedastisitas pada data berdasarkan Persamaan (2.9), hal ini

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh spasial (geografis). Jika terjadi

heteroskedastisitas maka analisis akan dilanjutkan, jika tidak maka cukup sampai

pada regresi linear berganda saja.
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9. Melakukan analisis Geographically Weighted Regression dengan menghitung jarak

antar lokasi pengamatan (euclidean) berdasarkan Persamaan (2.20).

10. Menentukan bandwidth optimum dengan menghitung dan memilih nilai CV

minimum berdasarkan Persamaan (2.13).

11. Menghitung matriks pembobot dengan 6 fungsi kernel yang berbeda yaitu fixed

gaussian, adaptive gaussian, fixed bisquare, adaptive bisquare, fixed tricube, dan

adaptive tricube berturut-turut berdasarkan Persamaan (2.14), (2.15), (2.16), (2.17),

(2.18), dan (2.19).

12. Menghitung estimasi parameter model GWR menggunakan metode WLS (Weighted

Least Square) berdasarkan Persamaan (2.24).

13. Melakukan uji kesesuaian model dengan menggunakan uji F berdasarkan Persamaan

(2.26). Uji dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan

antara model GWR dan model regresi linear berganda.

14. Melakukan uji parameter secara parsial menggunakan uji t dari estimasi parameter

tiap wilayah berdasarkan Persamaan (2.27).

15. Menghitung nilai R2 menggunakan Persamaan (2.28) dan nilai AIC berdasarkan

Persamaan (2.29) dengan enam pembobot yang berbeda dan membandingkannya.

16. Memilih model terbaik berdasarkan nilai R2 yang terbesar dan nilai AIC yang paling

kecil.

17. Menganalisis model GWR dan memetakan penyebaran kasus kemiskinan di

Indonesia.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Statistik Deskriptif

Dilakukan analisis statistik deskriptif untuk melihat gambaran umum dari data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan dari situs

resmi Badan Pusat Statistik. Variabel yang digunakan sebanyak 8 variabel pada 34

provinsi di Indonesia. Adapun data disajikan dalam Lampiran A. Berikut analisis statistik

deskriptif data dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Ringkasan Data

JPM TPT AMH PKYD RLS Jamban APK UMP

Minimum 50,58 2,34 92,04 7146 7,020 40,34 92,18 1812935

Kuartil 1 202,80 4 99,85 9699 8,088 77,43 113,92 2435868

Median 350,17 4,685 99,91 1990 8,835 81,67 119,12 2688852

Mean 775,39 4,966 99,63 11080 8,839 81 119,16 2725825

Kuartil 3 826,86 6,048 99,93 11858 9,36 84,93 124,69 3041812

Maksimum 4236,51 8,31 99,97 18927 11,31 96,210 96,21 147,29 4641854

Berdasarkan Tabel 4.1 jumlah penduduk miskin pada tiap provinsi di Indonesia

memiliki rata-rata sebesar 775,39 ribu jiwa, dimana jumlah penduduk miskin paling banyak

sejumlah 4236,51 ribu jiwa pada provinsi Jawa Timur, sedangkan penduduk miskin paling

sedikit sejumlah 50,58 ribu jiwa pada provinsi Kalimantan Utara.

Tingkat pengangguran terbuka masing-masing provinsi memiliki rata-rata sebesar

4,966 persen. terdapat 12 provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka yang berada diatas

43
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rata-rata, sedangkan 22 provinsi lainnya berada dibawah rata-rata. Provinsi dengan tingkat

pengangguran terbuka tinggi adalah provinsi Jawa Barat sebesar 8, 3 persen, dan provinsi

dengan tingkat pengangguran terbuka yang paling rendah adalah Sulawesi Barat sebesar

2,34 persen.

Angka melek huruf memiliki rata-rata sebesar 99,63 persen. Terdapat 32 provinsi

dengan angka melek huruf berada diatas nilai rata-rata, sedangkan 2 provinsi lainnya masih

berada dibawab rata-rata. Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan angka melek

huruf tertinggi yaitu sebesar 99,97 persen. Sedangkan provinsi Papua menjadi provinsi

dengan angka melek huruf paling rendah yaitu sebesar 92,04 persen.

Pengeluaran perkapita yang disesuaikan menunjukkan rata-rata sebesar 11080 ribu

rupiah. Terdapat 17 provinsi yang memiliki pengeluaran perkapita yang disesuaikan diatas

rata-rata dan 17 provinsi dengan pengeluaran perkapita yang disesuaikan dibawah rata-rata.

pengeluaran paling sedikit adalah provinsi Papua dengan nominal 7146 dan pengeluaran

paling banyak adalah provinsi DKI Jakarta sebesar 18927 ribu rupiah.

Rata-rata lama sekolah pada masing-masing provinsi menunjukkan rata - rata

sebesar 8,839 persen. Provinsi dengan rata-rata lama sekolah tertinggi sebesar 11,31

persen adalah provinsi DKI Jakarta, sedangkan provinsi dengan rata-rata lama sekolah

terendah sebesar 7,02 persen adalah Papua.

Jumlah penduduk yang memiliki akses terhadap sanitasi layak atau jamban di

Indonesia memiliki rata-rata 81 persen. Terdapat 16 provinsi yang berada dibawah

rata-rata dan 18 provinsi lainnya berada diatas rata-rata kepemilikan jamban di Indonesia.

Provinsi dengan kepemilikan jamban tertinggi di Indonesia adalah provinsi DI Yogyakarta

sebesar 96,21 persen, sedangkan provinsi dengan kepemilikan jamban paling rendah

adalah provinsi Papua sebesar 40,34 persen.

Angka partisipasi kasar tingkat perguruan tinggi di Indonesia memiliki rata-rata

sebesar 119,16 persen. Sejumlah 16 provinsi berada diatas rata-rata dan 18 provinsi berada

dibawah rata-rata angka partisipasi kasar tingkat perguruan tinggi. Provinsi dengan APK



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

45

tingkat perguruan tinggi tertinggi adalah Kalimantan Barat dengan nilai 147,29 persen,

sedangkan provinsi yang terendah adalah Nusa Tenggara Barat dengan nilai 92,18 persen.

4.2. Analisis Regresi Linear Berganda

Tahapan setelah analisis deskriptif yaitu analisis regresi linear yang bertujuan

untuk mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap

kemiskinan di Indonesia. Metode yang digunakan dalam tahapan analisis regresi linear

berganda adalah Ordinary Least Square (OLS). Data yang digunakan dalam analisis

merupakan data yang sudah distandarisasi, dapat dilihat dalam Lampiran A. Berikut

merupakan estimasi parameter regresi linear berganda.

XT =



1 1 1 · · · 1

0, 75228373 0, 74603461 0, 82102405 · · · −1, 33492224

0, 23187674 0, 21704361 0, 17996078 · · · −5, 62721001

−0, 4969711 −0, 10306492 0, 02245095 · · · −1, 75079452

0, 65101689 0, 9435443 0, 36932382 · · · −1, 97089548

−0, 35943694 0, 13315819 −1, 19848385 · · · −4, 15507665

0, 15216561 −0, 35444595 1, 20753468 · · · −0, 31143987

0, 76802821 −0, 33504048 −0, 37176639 · · · 1, 45737011


8×34

XTX =



34 −1e−8 · · · 1, 00e−8

−1e−8 33, 00000002 · · · 3, 892717918

8, 88e−16 9, 220762619 · · · −8, 183877356

2, 22e−15 14, 2590929 · · · 9, 065583968

−2, 22045e−16 18, 2215424 · · · 11, 09639026

−0, 15304791 6, 599454492 · · · −1, 522256398

−1, 00e−8 0, 39807343 · · · 6, 166350688

−1, 00e−8 3, 892717918 · · · 33, 00000005


8×8
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(XTX)−1 =



0, 029414675 0, 000144995 · · · 1, 10469e−5

0, 000144995 0, 053705909 · · · 0, 007554148

−0, 000394707 −0, 017872788 · · · 0, 025581886

−0, 000297533 −0, 025325024 · · · −0, 018189193

−6, 75147e−5 −0, 026696019 · · · −0, 024057865

0, 000646553 0, 032211118 · · · 0, 0024541

4, 40281e−5 −0, 004827554 · · · −0, 01759638

1, 10469e−5 0, 007554148 · · · 0, 052243794


8×8

XTY =



6e−9

9, 410820593

−0, 215229885

0, 512416509

−8, 365176126

−3, 463321041

−4, 991824409

−16, 25423483



(XTX)−1XTY =



−0, 000777

0, 509357

−0, 090119

0, 329035

−0, 444586

−0, 172561

−0, 061604

−0, 512332



Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh model regresi linear sebagai

berikut:

Y = −0, 000777 + 0, 509357X1 + −0, 090119X2 + 0, 329035X3 +
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−0, 444586X4 +−0, 172561X5 +−0, 061604X6 +−0, 512332X7

Berdasarkan model diatas, jika tingkat pengangguran terbuka (X1) meningkat 10

satuan maka jumlah penduduk miskin juga akan meningkat sebesar 5 satuan, apabila

angka melek huruf (X2) menurun sebanyak 100 satuan maka jumlah penduduk miskin

mengalami penurunan sebesar 9, 0110 satuan, jika pengeluaran per-kapita yang

disesuaikan (X3) meningkat 10 satuan akan mengalami peningkatan pula pada jumlah

penduduk miskin sebesar 3, 29035 satuan, apabila rata-rata lama seolah (X4) menurun 10

satuan, maka jumlah penduduk miskin akan menurun sebesar 4, 44586 satuan. Kemudian

jika jumlah penduduk yang memiliki jamban (X5) menurun sebesar 10 satuan, maka

jumlah penduduk miskin juga mengalami enurunan sebesar 1, 72561 satuan. Apabila

angka partisipasi kasar (X6) menurun sebesar 100 satuan, maka jumlah penduduk miskin

mengalami penurunan sebesar 6, 1604 satuan, dan jika upahminimum provinsi (X7)

menurun 10 satuan, jumlah penduduk miskin akan mengalami penurunan sebesar 5, 12332

satuan. Tahapan selanjutnya akan dilakukan uji simultan menggunakan uji F, uji parsial

menggunakan uji t, dan uji asumsi klasik.

4.2.1. Uji F Simultan

Uji signifikansi parameter secara simultan menggunakan uji F yang digunakan

untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen berpengaruh signifikan secara

bersama terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan ditunjukkan pada Tabel 4.2

berikut:
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Tabel 4.2 Uji F Simultan

Model Nilai

FHitung 4, 395

p-value 0, 002465

R2 54, 2%

Adjusted −R2 41, 87%

Tabel 4.2 menunjukkan nilai FHitung seluruh variabel secara bersama-sama

sebesar 4, 395 dan nilai p-value sebesar 0, 002465. Dengan taraf signifikansi

α = 5%, n = 34, p = 7 diperoleh nilai FTabel = F0,05;7,26 = 2, 388314. Oleh karena pada

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai FHitung = 4, 395 > FTabel = 2, 388314 dan p-value =

0, 002465 < α = 0, 05, maka dapat diambil keputusan tolak H0 artinya terdapat variabel

independen yang berpengaruh terhadap variabel dependen secara keseluruhan. Koefisien

determinasi yang dihasilkan sebesar 54, 2% yang menunjukkan kemampuan variabel

independen dapat menjelaskan sebesar 54, 2% varians terhadap kemiskinan di Indonesia

dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam model.

4.2.2. Uji t Parsial

Uji parameter secara parsial menggunakan uji t dilakukan agar dapat mengetahui

variabel-variabel independen mana saja yang berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen. Dengan taraf signifikansi α = 5%, n = 34, p = 7 diperoleh nilai ttabel - tα
2
,df =

t0,025;26 = 1, 705618. Dapat dihitung nilai thitung dari tiap variabel independen sesuai

Persamaan (2.5) sebagai berikut:

thitung(X1) = β̂k

SE(β̂k)
= 0,51

1,77 = 2, 8

Oleh karena |thitung| > ttabel maka dapat dikatakan variabel X1 berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen. Dan seterusnya hingga X7
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Tabel 4.3 Uji t Parsial

Model thitung p-value Keputusan Kesimpulan

TPT (X1) 2, 89 0, 00751 Tolak H0 Signifikan

AMH (X2) −0, 410 0, 685 Terima H0 Tidak signifikan

PKYD (X3) 1, 405 0, 17173 Terima H0 Tidak signifikan

RLS (X4) −2, 206 0, 03639 Tolak H0 Signifikan

Jamban (X5) −0, 523 0, 60533 Terima H0 Tidak signifikan

APK (X6) −0, 398 0, 69386 Terima H0 Tidak signifikan

UMP (X7) −2, 929 0, 007 Tolak H0 Signifikan

Hasil uji parsial dalam Tabel 4.3 menunjukkan bahwa variabel X1 (tingkat

pengangguran terbuka), X4 (rata-rata lama sekolah), dan X7 (upah minimum provinsi)

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (jumlah penduduk miskin).

Sedangkan variabel X2 (angka melek huruf), X3 (pengeluaran per-kapita yang

disesuaikan), X5 (jumlah penduduk yang memiliki jamban), dan X6 (angka partisipasi

kasar) secara pengujian tidak signifikan terhadap variabel dependen (jumlah penduduk

miskin), namun variabel tersebut tetap dipertahankan dengan dugaan adanya kemungkinan

variabel tersebut tidak berpengaruh secara global melainkan dapat berpengaruh secara

lokal.

4.2.3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan mendeteksi hubungan linear atau korelasi beberapa

variabel independen dalam model regresi. Pengujian multikolinearitas dilakukan

dengan menentukan nilai VIF Variance Inflation Factor berdasarkan Persamaan

(2.6). Dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai VIF kurang dari 10.

Berikut merupakan hasil nilai VIF dari uji multikolinearitas.
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Tabel 4.4 Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai VIF

Tingkat Pengangguran Terbuka (X1) 1, 781171

Angka Melek Huruf (X2) 3, 511543

Pengeluaran Per-kapita yang Disesuaikan (X3) 2, 979429

Rata-rata Lama Sekolah (X4) 2, 322588

Jumlah Penduduk yang Memiliki Jamban (X5) 4, 870278

Angka Partisipasi Kasar (X6) 1, 315035

Upah Minimum Provinsi (X7) 1, 722796

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui nilai VIF dari masing-masing variabel independen

menghasilkan nilai VIF dibawah 10 yang berarti bahwa varibel-variabel yang

digunakan tidak terjadi multikolinearitas.

b. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui residual berdistribusi normal atau tidak

karena model yang baik adalah jika residualnya berdistribusi normal. Digunakan uji

Shapiro-Wilk untuk pengujian normalitas pada residual data dengan keputusan data

berdistribusi normal apabila p-value > α = 0, 05. Hasil uji Shapiro-Wilk

berdasarkan Persamaan (2.7) diperoleh nilai Shapiro-Wilk = 0, 96693 dan p-value =

0, 3821 yang artinya residual memenuhi distribusi normal.

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya ketergantungan atau pola

dalam data. Digunakan uji Durbin Watson dalam deteksi autokorelasi dengan

keputusan uji tidak terdapat autokorelasi apabila nilai DW > dL. Berdasarkan

Persamaan (2.8) diperoleh nilai DW = 2, 2019, dengan n = 34, k = 7, dapat dilihat
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pada tabel Durbin-Watson diperoleh nilai dL = 1, 0146 dan dU = 1, 9785.

Berdasarkan nilai yang didapatkan, DW = 2, 2019 > dL = 1, 0146 maka dapat

dikatakan tidak terjadi autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan guna mendeteksi adanya perbedaan atau

persamaan varians dalam satu titik pengamatan dengan titik pengamatan lainnya.

Metode yang digunakan dalam uji ini menggunakan Breusch-Pagan dengan kriteria

uji heteroskedastisitas BP > χ2
(0,05;7) = 14, 017 dan p − value < α = 0, 05.

Berdasarkan Persamaan (2.10) diperoleh nilai BP = 18, 163 dan

p− value = 0, 01125. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model regresi mengalami

heteroskedastisitas yang artinya terdapat perbedaan karakteristik atau varians antar

data pengamatan yang menyebabkan model regresi dianggap kurang tepat. Maka

dari itu, persoalan ini dapat diatasi dengan pendekatan titik menggunakan metode

GWR (Geographically Weighted Regression).

4.3. Pemodelan GWR

Pada pemodelan regresi diketahui bahwa model memenuhi heteroskedastisitas

yang menyebabkan model mengalami keragaman spasial. Oleh karena itu selanjutnya akan

dilakukan pemodelan dengan mempertimbangkan aspek spasial menggunakan GWR

(Geographically Weighted Regression).

4.3.1. Perhitungan Jarak Euclidean

Langkah awal untuk memperoleh model GWR adalah dengan menghitung jarak

Euclidean agar dapat menentukan nilai matriks pembobot. Jarak Euclidean dihitung

menggunakan garis lintang dan garis bujur. Berdasarkan Persamaan (2.20) diperoleh jarak

Euclidean yang berbentuk matriks berukuran 34 × 34.
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dij =



d11 d21 · · · d341

d12 d22 · · · d342

...
...

. . .
...

d134 d234 · · · d3434


=



0 3, 804102294 · · · 42, 29208058

3, 804102294 0 · · · 39, 06069318

...
...

. . .
...

42, 29208058 39, 06069318 · · · 0



4.3.2. Pemilihan Bandwidth dan Fungsi Pembobot Optimum

Langkah selanjutnya yakni memilih bandwidth optimum untuk menentukan fungsi

pembobot terbaik. Dalam menentukan bandwidth optimum dilihat dari nilai CV (Cross

Validation) terkecil, fungsi pembobot didapatkan dari enam fungsi kernel yang akan

digunakan yaitu fixed gaussian, adaptive gaussian, fixed bisquare, adaptive bisquare, fixed

tricube, dan adaptive tricube. Dari keenam fungsi kernel tersebut akan dibandingkan dan

diperoleh fungsi pembobot terbaik berdasarkan nilai AIC dan R2. Berikut ini merupakan

hasil nilai AIC dan R2 masing-masing fungsi kernel.

Tabel 4.5 Perbandingan Nilai AIC dan R2 Fungsi Kernel

Fungsi Kernel Nilai AIC Nilai R2

Fixed Gaussian 76, 08058 56, 93%

Fixed Bisquare 74, 45027 62, 08%

Fixed Tricube 76, 28824 59, 03%

Adaptive Gaussian 73, 65554 61, 24%

Adaptive Bisquare 18,76868 94,79%

Adaptive Tricube 30, 13359 92, 19%

Berdasarkan Tabel 4.5 untuk mengestimasi nilai parameter GWR digunakan fungsi

pembobot adaptive bisquare dengan nilai AIC terkecil sebesar 18, 76868 dan nilai R2

terbesar yakni 94, 79%, dengan nilai bandwidth pada masing-masing provinsi sebagai

berikut.
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Tabel 4.6 Nilai Bandwidth Adaptive Bisquare

No Provinsi Bandwidth No Provinsi Bandwidth

1 Aceh 19, 633952 18 Nusa Tenggara Barat 11, 484867

2 Sematera Utara 16, 367063 19 Nusa Tenggara Timur 12, 76076

3 Sumatera Barat 14, 30199 20 Kalimantan Barat 9, 141098

4 Riau 13, 756615 21 Kalimantan Tengah 8, 647727

5 Jambi 12, 558118 22 Kalimantan Selatan 8, 956775

6 Sumatera Selatan 11, 202934 23 Kalimantan Timur 11, 28774

7 Bengkulu 12, 471626 24 Kalimantan Utara 12, 184543

8 Lampung 10, 369538 25 Sulawesi Utara 14, 757891

9 Kep. Bangka Belitung 9, 996828 26 Sulawesi Tengah 12, 414949

10 Kep. Riau 11, 379227 27 Sulawesi Selatan 10, 433082

11 DKI Jakarta 10, 645065 28 Sulawesi Tenggara 12, 068478

12 Jawa Barat 10, 713046 29 Gorontalo 14, 195324

13 Jawa Tengah 10, 702798 30 Sulawesi Barat 10, 708935

14 DI Yogyakarta 10, 614381 31 Maluku 18, 770682

15 Jawa Timur 10, 386353 32 Maluku Utara 17, 603633

61 Banten 10, 682448 33 Papua Barat 21, 805203

17 Bali 10, 488766 34 Papua 26, 670545

Fungsi pembobot adaptive bisquare akan dibentuk dari jarak Euclidean dan nilai

bandwidth masing-masing provinsi berdasarkan Persamaan (2.17). Diperoleh nilai fungsi

pembobot Adaptive Bisquare yang disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 4.7 Pembobot Adaptive Bisquare

1 2 · · · 33 34

1 0, 876117379 0, 119480944 · · · 0 0

2 0, 151187114 0, 488209114 · · · 0 0

3 −0, 060879620 0, 042752406 · · · 0 0

...
...

...
. . .

...
...

32 0 0 · · · 0, 1283253523 −0, 0049664639

33 0 0 · · · 0, 8780247522 −0, 0014705547

34 0 0 · · · −0, 0009915265 0, 9994929404

Matriks pembobot yang terbentuk memiliki nilai berbeda pada masing-masing

lokasi pengamatan sesuai dengan Tabel 4.7 sehingga akan dihasilkan 34 matriks pembobot

yang berukuran 34 × 34. Sebagai contoh pada lokasi pengamatan pertama yaitu provinsi

Aceh dapat dibentuk matriks pembobot sebagai berikut.

W (u1, v1) =



0, 876117379 0 · · · 0 0

0 0, 151187114 · · · 0 0

...
...

. . .
...

...

0 0 · · · 0 0


Setelah terbentuk matriks pembobot pada masing-masing lokasi maka dapat dilanjutkan

untuk menghitung estimasi parameter model GWR masing-masing lokasi.

4.3.3. Estimasi Model GWR

Estimasi parameter model GWR menggunakan metode Weighted Least Square

(WLS) dengan fungsi pembobot Adaptive Bisqure. Diperoleh estimasi parameter pada tiap

lokasi pengamatan yang disajikan dalam tabel berikut.



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

55

Tabel 4.8 Estimasi Parameter Model GWR

Provinsi β0 β1 · · · β7

Aceh −3, 640184664 0, 10168518 · · · −0, 2224220

Sumatera Utara −4, 073359048 0, 10621496 · · · −0, 2154855

Sumatera Barat −4, 575980816 0, 12381260 · · · −0, 2268039

Riau −4, 333769162 0, 11505981 · · · −0, 2016565

Jambi −4, 712263551 0, 12590086 · · · −0, 2150716

...
...

...
. . .

...

Sulawesi Barat −0, 176188100 0, 45517927 · · · −0, 5556110

Maluku −0, 261238692 0, 23464308 · · · −0, 3862169

Maluku Utara −0, 241577472 0, 22534490 · · · −0, 3846013

Papua Barat −0, 253420049 0, 22962091 · · · −0, 3895266

Papua −0, 262218531 0, 23416595 · · · −0, 3948360

Tahapan selanjutnya dilakukan pengujian pada Model GWR yakni Uji kesesuaian

model GWR dengan model regresi linear berganda dan uji signifikansi parameter model

GWR.

4.3.4. Uji Kesesuaian Model GWR

Uji kesesuaian model dilakukan guna mendeteksi adanya perbedaan signifikan

model GWR dan model regresi linear berganda dengan hipotesis uji:

H0: βk (ui, vi) = βk, k = 1, 2, · · · , p artinya tidak ada perbedaan atau pengaruh faktor

geografis pada model.

H1: paling sedikit ada satu βk (ui, vi) ̸= 0 artinya ada pengaruh faktor geografis pada

model.

Hasil pengujian kesesuaian model dengan menggunakan uji F sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Uji F Model GWR

Model SSR Fhitung p-value

GWR 1, 720558 8, 7849 0, 002181

Berdasarkan Tabel 4.9 didapatkan nilai Fhitung = 8, 7849 dan p-value =

0, 002181. Dengan taraf signifikansi α = 5% diperoleh nilai F(0,05;26;7.6133) = 3, 204119.

Oleh karena nilai p-value = 0, 002181 < α = 0, 05 dan nilai

Fhitung = 8, 7849 > F(0,05;26;7.6133) = 3, 204119 maka diambil kesimpulan tolak H0

yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara model regresi linear

berganda dan model GWR. Selanjutnya akan dilakukan uji parameter model.

4.3.5. Uji Parameter Model GWR

Pengujian parameter model GWR secara parsial dilakukan guna mengetahui

variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen pada setiap

lokasi pengamatan. Hipotesis uji sebagai berikut:

H0: βk (ui, vi) = βk, k = 1, 2, · · · , p artinya tidak ada pengaruh signifikan pada model.

H1: paling sedikit ada satu βk (ui, vi) ̸= 0 artinya ada pengaruh signifikan pada model.

Menggunakan taraf signifikansi α = 5% diperoleh nilai t0,025;26 = 1, 705618. Apabila

nilai |thitung| > t0,025;26 = 1, 705618 maka ditarik kesipulan tolak H0 yang artinya ada

pengaruh variabel independen yang signifikan terhadap variabel dependen. Berikut nilai

thitung variabel independen yang berpengaruh terhadap jumlah penduduk miskin di provinsi

Aceh disajikan dalam Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Hasil Uji t Model GWR Provinsi Aceh

Variabel thitung

X1 0, 42816280

X2 2, 89269430

X3 0, 39660504

X4 −1, 23761510

X5 −0, 97096440

X6 −1, 27442854

X7 −0, 76053850

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat variabel yang berpengaruh signifikan

terhadap jumlah penduduk miskin pada provinsi Aceh adalah variabel angka melek huruf

(X2). Untuk 33 provinsi lainnya juga dilakukan pengujian dengan cara yang sama. Hasil

pengujian parameter secara parsial pada setiap provinsi dapat dilihat dalam Lampiran B.

Berdasarkan hasil pengujian parameter variabel independen secara parsial pada

masing-masing provinsi maka didapatkan hasil pemodelan GWR dengan menggunakan

pembobot Adaptive Bisquare terbentuk menjadi 17 kelompok yang terdiri atas provinsi

dengan variabel-variabel signifikan yang sama.

Kelompok pertama adalah provinsi yang jumlah penduduk miskinnya dipengaruhi

oleh variabel AMH (X2), kelompok kedua adalah kelompok yang jumlah penduduk

miskinnya dipengaruhi oleh UMP (X7), kelompok ketiga jumlah penduduk miskinnya

dipengaruhi oleh AMH (X2) dan RLS (X4). Kelompok keempat, jumlah penduduk miskin

dipengaruhi oleh AMH (X2), RLS (X4), kepemilikan jamban (X5), dan APK (X6).

Kelompok kelima, kumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh AMH (X2), RLS (X4), dan

APK (X6). Kelompok keenam, jumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh AMH (X2),

PKYD (X3), RLS (X4), kepemilikan jamban (X5), dan APK (X6). Kelompok ketujuh,
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jumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh AMH (X2), PKYD (X3), RLS (X4),

kepemilikan jamban (X5), APK (X6), dan UMP (X7).

Kelompok kedelapan, jumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh AMH (X2),

PKYD (X3), RLS (X4), kepemilikan jamban (X5), dan UMP (X7). Kelompok

kesembilan, jumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh TPT (X1), AMH (X2), PKYD

(X3), RLS (X4), kepemilikan jamban (X5), dan UMP (X7). Kelompok kesepuluh, jumlah

penduduk miskin dipengaruhi oleh TPT (X1), PKYD (X3), RLS (X4), APK (X6), dan

UMP (X7). Kelompok kesebelas, jumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh TPT (X1),

AMH (X2), RLS (X4), APK (X6), dan UMP (X7). Kelompok kedua belas, jumlah

penduduk miskin dipengaruhi oleh TPT (X1), AMH (X2), RLS (X4), kepemilikan jamban

(X5), APK (X6), dan UMP (X7). Kelompok ketiga belas, jumlah penduduk miskin

dipengaruhi oleh TPT (X1), PKYD (X3), RLS (X4), dan UMP (X7). Kelompok keempat

belas, jumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh TPT (X1), AMH (X2), PKYD (X3), RLS

(X4), dan UMP (X7). Kelompok kelima belas, jumlah penduduk miskin dipengaruhi oleh

TPT (X1), AMH (X2), dan UMP (X7). Kelompok keenam belas, jumlah penduduk miskin

dipengaruhi oleh TPT (X1), RLS (X4), dan UMP (X7). Dan kelompok ketujuh belas yakni

provinsi yang jumlah penduduk miskinnya tidak dipngaruhi oleh ketujuh variabel

independen dan berkemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada

penelitian ini. Provinsi yang termasuk kedalam 17 kelompok tersebut terdapat dalam Tabel

4.11
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Tabel 4.11 Kelompok Variabel yang Signifikan dalam Model GWR

Kelompok Variabel Provinsi

1 X2 Aceh dan Kep. Riau

2 X7 Sulawesi Tengah dan Gorontalo

3 X2 dan X4 Sumatera Utara

4 X2, X4, X5, dan X6 Sumatera Barat dan Jambi

5 X2, X4, dan X6 Riau

6 X2, X3, X4, X5, dan X6

Sumatera Selatan, Bengkulu,

Lampung, Kep. Bangka

Belitung, dan Banten

7 X2, X3, X4, X5, X6, dan X7 DKI Jakarta

8 X2, X3, X4, X5, dan X7 Jawa Barat

9 X1, X2, X3, X4, X5, dan X7

Jawa Tengah, DI Yogyakarta,

dan Jawa Timur

10 X1, X3, X4, X6 dan X7 Bali

11 X1, X2, X4, X6 dan X7 NTB

12 X1, X2, X4, X5, X6 dan X7 NTT

13 X1, X3, X4, dan X7 Kalimantan Barat

14 X1, X2, X3, X4, dan X7 Kalimantan Tengah

15 X1, X2, dan X7 Kalimantan Selatan

16 X1, X4, dan X7

Sulawesi Selatan, Sulawesi

Tenggara, dan Sulawesi Barat

17 −

Kalimantan Timur, Kalimantan

Utara, Sulawesi Utara, Maluku,

Maluku Utara, Papua Barat, dan

Papua
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Hasil pemetaan spasial variabel yang signifikan terhadap jumlah penduduk miskin

pada masing-masing kelompok ditampilkan pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Peta Persebaran Variabel yang Mempengaruhi Jumlah Penduduk Miskin di
Indonesia

Persamaan model GWR yang terbentuk dengan menerapkan fungsi pembobot

Adaptive Bisquare dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.12 Persamaan Model GWR

No Model GWR

1 YAceh = −3.640184664 + 17.61562809X2

2 YSumateraUtara = −4.073359048 + 19.83758032X2 − 0.4714524X4

3 YSumateraBarat = −4.575980816 + 22.34371184X2 − 0.5568544X4 − 0.47336704X5 − 0.383538256X6

4 YRiau = −4.333769162 + 21.16105493X2

5 YJambi = −4.712263551 + 23.00995242X2 − 0.6124648X4 − 0.51863702X5 − 0.404892517X6

6 YSumateraSelatan = −5.132858358 + 24.93823307X2 + 0.62539205X3 − 0.7878438X4 − 0.66825763X5 − 0.442005262X6

7 YBengkulu = −5.088151754 + 24.81352524X2 + 0.52175071X3 − 0.6868818X4 − 0.59085504X5 − 0.416142746X6

8 YLampung = −5.341403380 + 25.51949286X2 + 0.97626109X3 − 1.0945120X4 − 0.91999599X5 − 0.488850052X6

9 YKep.BangkaBelitung = −5.261967803 + 25.05842459X2 + 0.94895208X3 − 1.0493634X4 − 0.89163507X5 − 0.469042117X6

10 YKep.Riau = −1.197607499 + 5.05309152X2

11 YDKIJakarta = −5.220858491 + 23.97935578X2 + 1.43328786X3 − 1.2979995X4 − 1.21895771X5 − 0.356220960X6 − 0.3488833X7

12 YJawaBarat = −5.019277306 + 22.29005419X2 + 1.70893077X3 − 1.2575053X4 − 1.38901513X5 − 0.5332706X7

13 YJawaTengah = −4.031067237 + 0.36349586X1 + 15.71133349X2 + 2.12633547X3 − 1.2720362X4 − 1.45232384X5 − 0.8395695X7

14 YDIY ogyakarta = −4.665392779 + 0.35858299X1 + 18.60213079X2 + 2.14846675X3 − 1.3381591X4 − 1.43427802X5 − 0.8061098X7

15 YJawaT imur = −0.380437901 + 0.89357833X1 − 4.31344558X2 + 2.49741731X3 − 1.7561664X4 − 1.02065254X5 − 1.0213448X7

16 YBanten = −5.230504676 + 24.37691251X2 + 1.34087012X3 − 1.3413419X4 − 1.16923476X5 − 0.461930866X6

17 YBali = 0.002091645 + 0.99471319X1 + 0.59068316X3 − 1.0971659X4 + 0.405638456X6 − 0.6883798X7

18 YNTB = −0.239680425 + 0.94383136X1 + 2.30425874X2 − 1.0205993X4 + 0.514255240X6 − 0.7751355X7

19 YNTT = −0.584190762 + 0.77504144X1 + 2.82379924X2 − 1.2047409X4 + 0.65334812X5 + 0.589546549X6 − 0.8514740X7

20 YKalimantanBarat = 0.280206427 + 0.47424443X1 + 0.58825559X3 − 0.5013301X4 − 0.8366799X7

21 YKalimantanTengah = 1.141638634 + 1.35883841X1 − 7.46861701X2 + 0.73011078X3 − 0.5589721X4 − 1.0493065X7

22 YKalimantanSelatan = 0.639986072 + 1.15140569X1 − 3.09303890X2 − 0.9833153X7

23 YKalimantanT imur = −0.304537893

24 YKalimantanUtara = −0.429759830

25 YSulawesiUtara = −0.253189538

26 YSulawesiTengah = −0.236018738− 0.4008817X7

27 YSulawesiSelatan = −0.259752475 + 0.48475011X1 − 0.4794518X4 − 0.4749853X7

28 YSulawesiTenggara = −0.241862062 + 0.42633479X1 − 0.5101667X4 − 0.4749853X7

29 YGorontalo = −0.241862062− 0.3699115X7

30 YSulawesiBarat = −0.1761881 + 0.45517927X1 − 0.3714220X4 − 0.555611X7

31 YMaluku = −0.261238692

32 YMalukuUtara = −0.241577472

33 YPapuaBarat = −0.253420049

34 YPapua = −0.262218531

Sebagai contoh model GWR yang diperoleh untuk provinsi Aceh:

YAceh = −3, 640184664 + 17, 61562809X2
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Model tersebut diartikan jika persentase angka melek huruf (X2) mengalami

kenaikan sebesar 1 satuan maka jumlah penduduk miskin juga akan mengalami

peningkatan sekitar 18 satuan jumlah penduduk miskin.

4.4. Kontekstualisasi Kemiskinan dalam Islam

Berbagai macam persoalan dapat diatasi termasuk kemiskinan yang ada di

Indonesia. Upaya dan kebijakan pemerintah untuk menanggulangi kemiskinan telah lama

diterapkan seperti program bantuan sosial yang dilakukan dengan menggunakan

pendapatan dari dana pajak. Selain menggunakan dana pajak, menurut agama Islam

didalam Al-Qur’an yang diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia dan tentunya juga

memiliki solusi serta obat bagi persoalan kemiskinan yang dialami negara Indonesia

sebagaimana firman Allah dalam surah al-isra’ ayat 26 yang berbunyi:

Artinya: “Dan berikanlah kepada kerabat dekat akan haknya, kepada orang miskin, dan

orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)

secara boros”. (Q.S Al-Isra’: 26)

Berdasarkan ayat tersebut, Allah memerintahkan untuk menunaikan kewajiban

seorang kaum muslim agar menyantuni dan membantu memenuhi hak kerabat dekat, orang

miskin, dan orang yang sedang dalam perjalanan dengan niat yang dibenarkan oleh

syari’at agama. Memenuhi hak diartikan sebagai pemenuhan bahan-bahan pokok yang

dibutuhkan. Dengan memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan dapat

meringankan beban mereka dan menegakkan rasa kepedulian sosial. Allah juga melarang

kaum muslim untuk bertindak boros dan menghambur-hamburkan hartanya secara

berlebihan serta mempergunakannya pada jalan yang tidak dibenarkan dalam Islam.

Bentuk tanggung jawab manusia sebagai umat Islam untuk saling menolong dan
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berbagi antar sesama juga dapat dilakukan dengan zakat yang menjadi rukun Islam ketiga.

Zakat merupakan salah satu cara pengentasan kemiskinan dalam Islam dengan cara

menyisihkan dan menyalurkan sebagian harta orang-orang yang mampu untuk berzakat

kepada orang-orang yang membutuhkan (fakir miskin) sebagaimana hadis Rasulullah Saw

yang berbunyi.

�
Èñ

�
� �P

��	
à

�

@ �Q

�
Ô
�
« 	á

�

�
K. @

�	á
�
« ©

�

	
�̄ A
�	
K

�	á
�
« A

�	
�
�
�


�

@
�
½Ë�A

�
Ó

��ú



�
Î
�
«

�
è

�

@ �Q
��
¯
�
ð

�
½Ë�A

�
Ó A

�	
J
�
�
K
��
Y
�
g

��
é
�
Ò
�
Ê
�
�
�
Ó

�	á
�
K. é�

��
<Ë @

�
Y
�
J.
�
« A

�	
J
�
�
K
��
Y
�
g

�	
àA

�	
�
�
Ó �P

�	áÓ� Q
�

�
¢
	
®�

�
Ë @

��
èA
�
¿
�	P
�
½Ë�A

�
Ó

��ú



�
Î
�
«

�
è

�

@ �Q
��
¯ A

�
ÒJ

	
�̄ é� J


	
�̄

�
ÈA
��
¯ Q

�

�
¢
	
®�

�
Ë @

��
èA
�
¿
�	P

�	
��Q

�	
¯ �Õ

��
Î
�
� �
ð é�

�
J


�
Ê
�
«

�
é
��
<Ë @ ú

��
Î
�
� é�

��
<Ë @

ú
�
æ



�
m�
�
'

 A

�	
J
�
�
K
��
Y
�
g

�	á�
Ò�
Ê�
�
��Ü

�
Ï @

�	áÓ� ú
�
�
æ
�	
K

�

@
�
ð

�

@ Q
�

�
»
�	
X Y

�

�
J.
�
«

�
ð

�

@
��Q
�
k

��
É
�
¿ ú

�
Î
�
« Q

�
�
ª�

�
�
�

�	áÓ�

�
¨A

�
�

�
ð

�

@ Q
�

�Ü

��
ß

�	áÓ�

�
¨A

�
�

é� J
K.�

�

@
�	á
�
« ©

�

	
�̄ A
�	
K 	á

�

�
K.
�Q
�
Ô
�
« �	á

�
« Q

�

�	
®
�
ª
�
k.

�	á
�
K.

�
ÉJ
ª�

�
ÖÞ
�
� @

�
A
�	
J
�
�
K
��
Y
�
g Õ

�
æ
�	
�
�
ê
�
k.

�	á
�
K.

�
Y
��
Ò
�
m
�
× A

�	
J
�
�
K
��
Y
�
g 	á

�

�
º

��
�Ë@ 	á

�

�
K. Y�

��
Ò
�
m
�
× �	á

�
K.

ú
�	
æ
�
ª�Üß.�

�Q
�
»

�	
Y
�	
¯ A

�
«A

�
� Q

�

�
¢
	
®�

�
Ë @

��
èA
�
¿
�	P �Õ

��
Î
�
� �
ð é�

�
J


�
Ê
�
«

�
é
��
<Ë @ ú

��
Î
�
� é�

��
<Ë @

�
Èñ

�
� �P

�	
��Q

�	
¯

�
ÈA
��
¯ �Q

�
Ô
�
« 	á

�

�
K. é�

��
<Ë @ Y�

�
J.
�
«

�	á
�
«

�
è @
�
ð �P X

�
ð@
�
X ñ

�
K.

�

@

�
ÈA
��
¯
�
è�C
� ��
�Ë@ ú

�
Í@

�
��A

��	
JË @ h.

�
ð �Q

�	
k

�
É
�
J.

��
¯ ø

��
X
�

ñ
��
K
�	
à

�

@ A
�
îE.�

�Q
�
Ó

�

@
�
ð Q

�
�
J.�

�
º
�
Ë @
�
ð Q

�
�

	
ª�

��
�Ë@

�
ð

�
X@
�	P ½
�
Ë�A
�
Ó

�	á
�
« é�

��
<Ë @ Y�

�
J

�
J.
�
«

�	á
�
«

��ú


j
�

�
Ò
�
m.

�
Ì'@

�
YJ
ª�

�
�

�
è@
�
ð �P

�
ð Õ

�
Î�
�
�
�
Ó

��
É
�
¿ ú

�
Î
�
«

�
ÈA
��
¯ è� X� A

�	
J
�
�A

�
K.�
©

�

	
�̄ A
�	
K

�	á
�
«

��ø


Q
�

�
Ò
�
ª
�
Ë @ é�

��
<Ë @

�
Y
�
J.
�
«

�	á�
Ò�
Ê�
�
��Ü

�
Ï @

�	áÓ� é� J

	
�̄

�
�

�
�


�
Ë é�

��
<Ë @ Y�

�
J

�
J.
�
«

�	á
�
« �Pñ

�
îD
�
�
� �Ü

�
Ï @
�
ð

�	á�
Ò�
Ê�
�
��Ü

�
Ï @

�	áÓ� é� J

	
�̄

�
ÈA
��
¯ ©

�

	
�̄ A
�	
K

Artinya : “Telah menceritakan kepada Kami (Abdullah bin Maslamah), Telah

menceritakan kepada Kami (Malik) dan Malik membacakannya kepadaku juga, dari

(Nafi’) dari (Ibnu Umar) bahwa Rasulullah shallAllahu wa’alaihi wa sallam mewajibkan

zakat fitrah, ia berkata padanya; diantara yang dibacakan Malik kepadaku adalah zakat

fitrah pada Bulan Ramadhan, satu sha’ kurma, atau satu sha’ gandum atas setiap orang

merdeka, atau budak laki-laki dan perempuan dari kalangan muslimin. Telah

menceritakan kepada Kami (Yahya bin Muhammad bin As Sakan), telah menceritakan

kepada Kami (Muhammad bin Jahdham), telah menceritakan kepada Kami (Ismail bin

Ja’far) dari (Umar bin Nafi’) dari (ayahnya) dari (Abdullah bin Umar), ia berkata;

Rasulullah shallAllahu wa’alaihi wa sallam mewajibkan zakat fitrah satu sebanyak satu

sha’. Kemudian ia menyebutkan secara makna yang disebutkan Malik, dan ia

menambahkan; dan atas anak kecil, dan orang dewasa. Dan beliau memerintahkan agar

ditunaikan sebelum orang-orang keluar untuk melakukan shalat. Abu Daud berkata;



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

64

(Abdullah Al ’Umari) telah meriwayatkannya dari (Nafi’) dengan sanadnya. Ia berkata;

wajib atas setiap muslim. Dan (Sa’id? Al Jumahi) telah meriwayatkan dari (’Ubaidullah)

dari (Nafi’) ia berkata dalam hadits tersebut, dari kalangan muslimin. Dan yang masyhur

dari ’Ubaidullah tidak ada padanya kata, dari kalangan muslimin”. (Abu Daud; 1373)

Rasulullah mengingatkan kepada umat muslim bahwasannya Allah Swt

mewajibkan kepada hambanya yang mampu dan memenuhi syarat berzakat agar

mengeluarkan zakat untuk diberikan kepada orang-orang yang fakir dan membutuhkan.

Sesungguhnya zakat yang dikeluarkan guna membersihkan dan mensucikan diri manusia,

sebagaimana firman Allah dalam surah at taubah ayat 103 berikut:
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Artinya : ”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa

kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi

Maha Mengetahui”. (Q.S At-Taubah: 103)

Allah memerintahkan rasulullah untuk mengambil sebagian harta dari orang-oarang

yang diwajibkan untuk zakat dengan tujuan agar membersihkan diri dari dosa-dosa dan

akhlak yang buruk, dikembalikannnya fitrah / kesucian manusia seperti bayi pada saat baru

dilahirkan, serta mendorong umatnya untuk melakukan kebajikan. Dalam ayat tersebut

juga diperintahkan untuk mendoakan bagi umatnya yang telah berzakat agar menumbuhkan

ketentraman jiwa, sesungguhnya allah maha mendengar dan mengetahui segala niat, doa

serta permohonan hambanya karena apapun yang kita kerjakan akan mendapatkan balasan

sesuai dengan niat diri kita masing-masing.

Mengentas kemiskinan agar terlepas dari belenggu yang menghambat

pembangunan nasional merupakan hal yang harus dilakukan. Banyak program yang telah

dilaksanakan oleh pemerintah untuk menangani masalah kemiskinan, akan tetapi masih

belum mampu untuk mengentas kemiskinan di Indonesia dikarenakan mekanisme
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pembagian program tersebut belum sempurna dan kurang merata. Hal ini juga dikarenakan

banyaknya perbedaan faktor yang mempengaruhi peningkatan angka kemiskinan pada

masing-masing wilayah di Indonesia. Sebagai pemimpin atau pemerintah dalam

mengambil kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan rakyat diharapkan

mempertimbangkan kemashlahatan rakyatnya, sesuai dengan kaidah fikih berikut:
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Artinya: “Tindakan pemimpin (Imam) terhadap rakyatnya harus dikaitkan dengan

kemaslahatan.”

Dari kaidah tersebut, pemimpin harus mempertimbangkan konsekuensi dari

tindakan dan keputusannya terhadap kesejahteraan rakyatnya. Mereka harus

mengedepankan keadilan, keberpihakan kepada kaum lemah, dan menjaga keamanan serta

kestabilan masyarakat. Pemimpin yang bertindak berdasarkan prinsip ini diharapkan akan

dapat membawa manfaat dan kemajuan bagi rakyat yang dipimpinnya. Maka dari itu hal

tersebut selaras dengan penelitian ini yang melakukan analisis lebih lanjut terhadap

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kemiskinan pada masing-masing daerah

di Indonesia dengan harapan dapat membantu menyelesaikan dan mengentas persoalan

kemiskinan yang terjadi di Indonesia dengan bijak.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari pemodelan kemiskinan dengan

menggunakan metode Geographically Weighted Regression (GWR) di Indonesia dapat

disimpulkan menjadi beberapa poin berikut:

1. Terdapat heterogenitas spasial pada kasus kemiskinan di Indonesia sehingga

dilakukan pemodelan menggunakan GWR dengan membandingkan enam fungsi

pembobot. Model GWR dengan pembobot Adaptive Bisquare dikatakan lebih baik

untuk memodelkan kasus kemiskinan di Indonesia dibandingkan dengan kelima

fungsi pembobot lainnya karena memiliki nilai AIC terkecil sebesar 18, 76868 dan

R2 terbesar yaitu 94, 79%.

2. Hasil pemodelan kemiskinan di Indonesia menggunakan GWR diperoleh 17

kelompok provinsi dengan model yang berbeda pada setip lokasi pengamatan

berdasarkan variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen. Sebagai contoh diambil salah satu provinsi pada pengamatan yakni

provinsi Aceh sebagai berikut:

YAceh = −3, 640184664 + 17, 61562809X2

Model tersebut diartikan jika persentase angka melek huruf (X2) mengalami

kenaikan sebesar 1 satuan maka jumlah penduduk miskin juga akan mengalami

peningkatan sekitar 18 satuan jumlah penduduk miskin.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pemodelan kemiskinan di

indonesia menggunakan metode Geographically Weighted Regression (GWR) dengan

pembobot Adaptive Bisquare, maka penulis hendak memberikan saran untuk menambah

variabel independen lainnya yang memiliki pengaruh terhadap kemiskinan.
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